Part 1 


Jammiel Part 1 


Aku menilik seluruh ruangan mansion yang barusaja ku 
pijaki setelah perjalanan jauhku dari Korea. Karena aku 
memutuskan untuk kuliah di AS, ayah menitipkanku kepada 
anak dari teman baiknya. Pria itu biasa di sapa dengan 
Chris. Chris Johnson. Dan yang perlu kalian garis bawahi, dia 
seorang duda tampan dengan lesung pipinya. Usia pria itu 
10 tahun lebih tua dariku. Tapi meski begitu, wajahnya tak 
menunjukkan tanda-tanda berumur sama sekali. Menurutku, 
dia itu duda, tapi berwajah berondong yang manis banget. 


"Kenapa bengong? Nggak suka ya? Sama mansionnya?" 
Chris tersenyum dengan manisnya di sampingku. Lagi-lagi, 
lesung pipinya sungguh membuatku lemas. Manis sekali. 


"Suka kok kak. Terimakasih sudah mengijinkanku tinggal 
disini." 


"Tapi maaf berantakan. Sejak istri meninggal, aku jarang 
rapiin." 


"Ehh nggak apa kok. Udah diizinin aja, aku bertrimakasih 
banget." ucapku dengan senyum yang ku ukir semanis 
mungkin untuknya. 

"Kamu udah makan?" 


"Belum." 


"Yaudah, nanti aku ajak kamu cari makan di luar. Sekalian 
keliling, kamu kan baru pertama kali disini." 


"Sekarang aja..!!!" 
"Kamu nggak mau mandi dulu emang?" 
"Oh iya." 


Saking antusisnya, aku jadi lupa kalau penampilan aku 
masih berantakan karena penerbangan jauhku. Jadi 
ketahuan kan? Kalau aku pengen banget diajak jalan sama 
dia? 


"Yaudah mandi gih. Kalau butuh apa-apa, jangan sungkan 
buat ngomong sama aku." 


Aku hanya tersenyum dan mengangguk padanya. Akupun 
segera masuk ke kamar yang ia sediakan untukku. 
Jantungku terasa berdebar! Apa dia memang seperhatian itu 
sama semua orang? Apa dia nggak tau? Kalau perhatian dan 
sikap manisnya itu... bikin jantungku porak-poranda? 


Awalnya aku mati-matian menolak ketika dititipkan 
padanya. Kupikir dia duda tua yang jelek, mesum, dan 
mengerikan. Tapi ternyata, dia duda muda yang 
mempesona. Wajahnya manis banget, tubuhnya begitu 
tegap dan gagah. Terlebih dada bidangnya itu, membuatku 
ingin merebah disana sambil mengendus bau collagenya 
yang begitu menggoda. 


aaa 


Sesuai janjinya, Chris mengajakku mencari makan, serta 
berkeliling kota Newyork yang masih sedikit asing untukku. 
Karena cuaca sedang hujan, kemana-mana kami harus 
berjalan berdua dengan satu payung. Chris selalu 
mengdekap pundakku setiap kali bejalan. Niat hatinya ingin 
melindungiku dari air hujan. Tapi hatiku menerimanya 
dengan berbeda. Baper! 


"Sorry, bukanya mau meluk sembarangan, cuman 
payungnya gak terlalu besar, takut kamu basah." Ucapnya 
masih dengan mendekap pundakku erat. 


"I-iya." 


Sungguh! Aku benar-benar tidak ingin segera sampai ke 
tempat tujuan. Aku ingin terus berjalan bersamanya, dan 
berada dalam dekapannya yang nyaman ini. Namun, 
ekspektasi memang nggak sesuai realita. 


Setelah beberapa menit berjalan, kami sampai di sebuah 
restaurant steak yang berada di paling ujung. Aku heran, 
apa specialnya restaurant ini? Sampai-sampai kita harus 
berjalan jauh dari parkiran. 


"Kamu harus cobain steak disini." 

"Langganan kakak?" 

"Hmmm, dulu kakak sama istri sering kesini." 

"Ouhhhhh." 

"Ayo masuk." 

Chris menggandeng tanganku untuk melangkah masuk. 
Kami memilih meja paling ujung, supaya tak terlalu 
berdekatan dengan pengunjung lain. Chris juga 


memesankan banyak sekali varian steak yang ada disana. 
Dan aku? Aku nurut aja. 


Setelah pesanan datang, kami terpaku dengan piring 
masing-masing. Suasana juga menjadi hening. Hanya suara 
atmosfir restaurant, sama dentingan sendok yang terdengar. 


"Kak, memangnya... istri kakak meninggal karena apa?" 
tanyaku memecah keheningan. Aku penasaran kenapa istri 
si ganteng ini bisa meninggal. Apakah dia sakit? 
Kecelakaan? Di bunuh? 


"Hmmm, dia kecelakaan." 
"Maaf kak, aku nggak bermaksud lancang." 


"Nggak apa kok. Lagian aku udah ikhlas dengan 
kepergiannya." 


Terlihat sekali jika Chris masih terpukul dengan kematian 
istrinya. Wajahnya sendu banget. Dan aku jadi merasa 
nggak enak udah merusak suasana hatinya. 


"Kak, maaf ya? Kalau aku merusak suasana." 


"Adik kecill..!!! Nggak masalah kok. Manis banget sih kamu. 
Oh iya, tahun ini kamu masuk 18 tahun ya?" 


"Iya." 


"Pantesan masih imut banget." Ucapnya sambil menarik 
ujung hidungku dengan sesuka hatinya. 


"Kakak apaan sih..!!!" 
"Kok wajah kamu merah? Kamu malu?" 
"Ahhhhh...!!!" 


"Serius deh, semakin kamu marah, aura imut kamu semakin 
manis untuk di pandang." Pria itu menopangkan dagunya 
sambil menatapku lekat. Wajah tampannya terpampang 
jelas di hadapanku. Aku benar-benar malu di godanya 
seperti itu. Ya meski dia memperlakukanku seperti adiknya, 
tapi tetep aja..!!! Aku baper banget. Jantungku berdebar! 


"Umurku emang masih muda, tapi aku bukan anak kecil 
kak..!!!" Protesku kesal. 


"lya, iya, maafin kakak ya?" 
"Hmmm." 


"Seneng deh, akhirnya status anak tunggalku hilang. Aku 
angkat kamu jadi adik pokoknya selama disini." 


"Nggak mau." 

"Harus mau." 

"Kalau aku nggak mau?" 
"Aku paksa dong." 


Pria itu terus menggodaku hingga membuatku kesal. Ia juga 
terus memperlakukanku seperti anak kecil. Okey..!!! 
Sekarang boleh saja dia menganggapku adiknya, tapi suatu 
saat, aku akan membuatnya jatuh cinta padaku. 


aaa 


Request kalian untuk pengganti Jessi dan Mike udah aku 
baca. Dan aku tertarik dengan ide beberapa orang buat 
bikin cerita duda! 


Wkwkwk, kira-kira ini di lanjut, atau ganti dengan topik 
lain? Sebenarnya masih sangat bimbang. 
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Setelah sekitar sebulan Jammie tinggal bersama Chris, 
sepertinya ia mulai terbiasa dengan pria tersebut. Chris 
benar-benar menganggap ia sebagai adiknya. Memang, pria 
itu selalu memperlakukannya dengan sangat special! Tetapi 
Jammie tidak mau jika itu hanya sekedar perhatian kakak ke 
adiknya. 


Jammiepun beranjak mendekati Chris yang sedang 
menonton tv, lalu duduk di pangkuannya begitu saja. Chris 
sedikit terkejut dengan sikap manjanya yang tiba-tiba itu. 
Tapi mengingat anak ini sudah dianggap adiknya sendiri, 
jadi Chris tak terlalu ambil pusing. Toh, Jammie memang 
anak yang lumayan manja, dan ia masih kecil. Tapi yang jadi 
masalah, kenapa anak itu harus menempel dengan pakaian 
terbuka seperti itu? 


"Kenapa? Temen kampus nakal? Bilang sini." 


"Mau meluk kakakku, emang nggak boleh? Kan kamu 
sendiri yang adopsi aku jadi adik kamu. Gimana sih!" 


"Ututututu kok marah sih cantik! Sini kakak peluk." Chrispun 
memeluk Jammie erat yang sedang duduk di pangkuannya. 
Sesekali ia mengusap punggung Jammie pelan, supaya 
wanita itu merasa nyaman. 


"Kak..." 
"Hmmm." 


"Kakak nggak mau cari istri baru gitu?" 


"Nggak." 
"Kanapa?" 


"Belum ada yang cocok aja. Belum ada yang bisa gantiin 
Nata. Dia itu special, wanita paling special di hidup kakak." 


"Misalkan cari, kakak mau cari yang seperti apa emang?" 


"Hmmmm, kenapa? Kamu nggak sabar ya? Pengen punya 
ponakan kecil?" 


Jammiepun hanya meringis, lalu kembali memeluk Chris 
dengan erat. la juga menenggelamkan wajahnya nyaman di 
dalam dada Chris. la merasa senang. Dari cara Chris 
menjawab, pria itu belum memiliki kekasih. 


"Besok ada kuliah?" 

"Nggak ada kelas." 

"Jadi? Di rumah aja dong?" 
"Ikut ke kantor kakak boleh?" 


"Kakak cuti. Besok hari ulang tahun Natalia. Jadi aku mau 
kemakamnya buat kasih dia bunga." 


"Aku boleh ikut? Boleh yaaaa yaaaa...???" 


Chris sedikit terkekeh dengan sikap manja Jammie. Ia juga 
hanya mengangguk, sambil mengusap kepalanya dengan 
lembut. Karena diizinkan ikut, Jammie merasa senang. Ia 
berjingkrak senang diatas pangkuan Chris tersebut, dan 
tanpa di ketahuinya, ia menyenggol sesuatu yang sensitif 
disana. 


Chrispun menegang dan mencoba bersikap sebiasa 
mungkin. Miliknya juga sudah berdiri tegak, terlebih ketika 
Jammie kembali memeluknya dengan erat, serta 
menempelkan tubuhnya semakin merapat padanya. 
Chrispun tanpa sadar mengusap-usap punggung Jammie 
dengan gerakan berbeda dari sebelumnya. Jika biasanya ia 
hanya mengusap, saat ini ada tekanan lain yang ia berikan. 


Usapan pria itu samkin lama semakin turun ke pinggang. 
Ingin sekali ia mengusap pantat milik Jammie itu. langin 
sekali ia meremasnya sekarang juga. Namun sebelum ia 
kehilangan kontrol, Chris menurunkan Jammie dengan 
segera ke sofa dan berlari ke dalam kamar. Ia tidak mau otak 
polos wanita yang ia anggap adik, menjadi teracuni karena 
pikiran mesumnya. 


"Kakak kenapa?" Teriak Jammie panik begitu melihat Chris 
tiba-tiba berlari menuju kamarnya. 


"Kebelet pipis sayang, udah kamu tidur aja. Besok kita 
berangkat pagi!" 


"Aneh banget sih. Apa dia grogi karena ku peluk?" Pikir 
Jammie polos, sambil terkikik geli. 


daa 


Chrispun masuk kekamar dan segera merebahkan diri di 
kasur. la melampiaskan hasratnya, dengan mengurut 
miliknya sendiri dengan begitu sensual. 


"Akhhhh... ohhh.." Desahnya... 


Tanpa sadar, ia membayangkan tubuh Jammie berada di 
bawahnya sekarang. Chris membayangkan sedang 
menghujamnya, dan wanita itu sedang mendesah 
memanggil namanya. 


"Ahhhh Jammie... " 


Tidak dapat di pungkiri, tubuh Jammie memang sangatlah 
indah. Terlebih, wanita itu tanpa canggung selalu memakai 
pakaian terbuka ketika di rumah. Payudara sexynya selalu 
terngiang di kepala Chris. Terlebih paha mulusnya yang 
selalu di eskpos dengan hotpans sexy yang selalu 
dinkenakannya. 


"Jammiee...... ohhhhh..." 


Setelah sekitar 30 menit ia bermain dengan fantasi liarnya 
tentang Jammie, akhirnya ia mencapai orgasme itu. Cairan 
spermapun keluar membasahi spreinya. Dan ia melenguh 
lemas dengan keringat di sekujur tubuhnya. 


Chris juga langsung merutuki diri. Bisa-bisanya ia memakai 
Jammie untuk memuaskan hasratnya. Ia langsung menepis 
jauh-jauh pikiran itu. Jammie masih kecil. Chris tidak mau 
merusak masa depannya dan Chris tidak mau merusak 
gadis polos itu. 


Chris juga tidak mau jika Jammie menjadi korban 
perasaannya. Selama ini, ia selalu meniduri banyak wanita 
karena nafsu. Dan tidak ada satupun dari wanita-wanita itu, 
bisa masuk ke dalam hatinya. Karena sampai saat ini, ia 
belum bisa melupakan sosok Natalia dalam kehidupannya. 


"Ahhh pikiranku kotor sekali. Dia itu anak kecil Chris..!!! " 
Lirih Chris pelan. lapun merabahkan diri dan tertidur tanpa 
memakai celana dalam karena aktivitasnya. 


"Kurasa otakku perlu di cuci!" Lirihnya pelan, lalu masuk ke 
alam mimpi. 


daa 


Disisi lain... 


"Arghhhhhh, akhirnya aku bisa memeluk kak Chris.!!! Dan 
dia tidak menolak!!!" Dercaknya dengan begitu gembira 
sambil terus melompat kegirangan. Jammie juga terus 
memeluk foto Chris, yang diam-diam ia cetak tanpa 
sepengetahuannya. 


"Aku senang sekali bisa memeluknya malam ini. Kak Chriss, 
tunggulah! Aku akan menjadi istrimu sebentar lagi!" 


Jammiepun menghempaskan diri, lalu memeluk gulingnya 
dengan erat. la membayangkan guling itu seakan -akan 
adalah Chris yang sedang rebah di sampingnya. la 
memeluknya erat sambil tersenyum-senyum. 


"Kenapa kakak duda itu manis sekali..!!!" Pekiknya sambil 
terus tersenyum di sepanjang malam. 


aa 


Jangan lupa Vote ya kalau suka :* 


CAST 


Chris 
Jammie 


Clarie 
Dion 


Karena ceritanya si Jammie ini dari korea, jadi wajahnya asia 
sendiri yaaa :) 


Dan akutuh bingung nyari wajah chris :( susah cari artis luar 
yang punya lesung pipi :( 
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Jammie masuk ke kamar Chris dengan bathrobe sexy yang 
memeperlihatkan belahan dada mulusnya. Wanita itu 
memang sudah terbiasa memakai pakaian terbuka saat di 
rumah. Dan ia tidak pernah tahu, bahwa pakaiannya itu 
selalu mengundang nafsu dari pria yang selalu di 
panggilnya kakak. 


Saking antusiasnya diajak Chris pergi mengunjungi makam 
Natalie, membuat Jammie rela mandi pagi-pagi buta. 
Bahkan si pengajaknya saja belum bangun. Melihat hal 
tersebut, Jammie pun menggoyang-goyangkan lengan Chris 
dengan brutal, serta memanggilnya dengan suara yang 
sangat kencang. 


"Kak Chrisssss, kak...kak...kak.....Bangunnnnn...!!!" 


"Entar dulu sayang, ngantuk..." Lirih Chris dengan mata 
terpajamnya. 


"Kak...!!!" 

"Iya sayang." 

"Katanya mau ke makam pagi-pagi..!!!" 
"Iya bentar lagi." 


"Kakkkk.....!!!" Teriak Jammie dan Chris langsung menarik 
wanita itu, serta mendekapnya ke dalam pelukannya. 
Wanita itupun rebah di pelukan Chris dengan begitu shock. 
Terlebih saat ini, Chris memeluknya erat dengan mata yang 
masih terpejam. 


"Tidur dulu sayang, bentar lagi ya?" Lirihnya lagi. 
Jammiepun tersenyum - senyum sendiri menatap wajah 
Chris yang berada persis di hadapannya. Pria itu masih 
terpejam dengan damai, dan tangan besarnya tengah 
melingkar erat di pinggangnya. 


"Kak Chris kamu tampan sekali. Aku bahkan rela selamanya 
seperti ini, asal ada kamu di sampingku." 


Jammiepun memeluk Chris erat, lalu ikut terlelap disana. la 
merasakan nyaman yang luar biasa. Meski di bawah sana 
ada sesuatu yang begitu keras menempel di pahanya, 
Jammie tidak pernah berfikiran kotor, nafsu atau 
semacamnya. 


Karena ia benar-benar polos dan tidak pernah terbesit hal 
semacam itu. la tidak tahu hal-hal semacam itu. Jammie 
tidak pernah pacaran. Bahkan pria pertama yang pernah 
memeluknya adalah Chris. 


Setelah sekitar 2 jam keduanya terlelap, Chris terbangun 
dengan mengulas senyum ketika mengingat kembali suara 
cempreng wanita itu ketika membangunkannya pagi tadi. 


Dan ia terkekeh, ketika melihat wanita itu kembali terlelap 
dengan nyenyaknya. Namun lagi-lagi, Jammie menodai 
matanya dengan pemandangan tak pantas. Melihat dada 
mulus wanita itu berada tepat di hadapannya, membuat 
miliknya lagi-lagi berdiri. 


Tangan Chrispun refleks menggerayangi tubuh Jammie yang 
ada di pelukannya. Chris bahkan sudah meremas dada 
wanitanya sambil mendesah. Apalagi ketika ia melihat 
bathrobe Jammie tersingkap keatas, dan wanita itu tidak 
memakai dalaman apapaun. 


"Akhhhh sial..!!!" 


Jammie masih tak bergeming sedikitpun. la tidur seperti 
patung, sedangkan Chris semakin terbakar dengan nafsu 
serta gairahnya. Chris terus meremas pantat Jammie sambil 
menggesekkan miliknya di bawah sana. 


"Akhhhhhh..Jammie..." Lirihnya. 


Chris terus meremas pantatnya dengan sensual. Melihat 
Jammie tetap terlelap, ia semakin berani dengan menciumi 
leher wanita itu. Chris memberinya kecupan basah, serta 
meninggalkan beberapa tanda disana. 


"Akhhh..!!! Aku bisa gila Jammie..!!!" 


Sebelum ia benar-benar semakin lepas kendali, Chris 
melepas tubuh Jammie, lalu menutupinya dengan selimut. 
la juga langsung berlari ke arah kamar mandi untuk 
memuaskan hasratnya, dengan permainanya sendiri. 


"Akhh sial..!!!" 


kaa 


Setelah aktivitas tak senonohnya tadi pagi, Chris sedikit 
merasa bersalah. Bahkan meski kissmark di lehernya 
terlihat jelas, Jammie sama sekali tidak merasa curiga. 
Wanita itu bahkan mengira dirinya gatal-gatal, sampai 
meminum obat untuk alergi. 


"Kak Chrisss, pasti di kamarmu banyak kutu! Bagaimana 
kalau ini membekas?" 


"Kan udah minum obat sayang, paling ntar ilang sendiri. 
Nggak akan membekas." 


"Antar aku ke Dokter kulit..!!!" 


"Jangan..!!!" Teriak Chris panik. Jika benar Jammie ke Dokter 
kulit, maka akan ketahuan, bercak apa itu sebenarnya. 


"Kenapa?" 


"Percaya sama kakak. Nanti juga hilang. Sekarang kita 
pulang ya?" 


"Kakak udah selesai kangen-kangenan sama sama kak Nata 
disini?" 


"Udah dong..!!! Kita juga udah bersihin makamnya. Ayo, 
pulang." 


"Gendong...!!!" 
"Manja!" 
"Biarin." 


Jammiepun melompat ke punggung Chris, dan dengan sigap 
Chris menangkapnya. Wanita itu terus berceloteh ini dan 
itu, dan Chris tak menghiraukannya. Yang ia ingat justru 
kejadian pagi tadi. 


"Kakak denger nggak sih?" 
"Denger sayang. Kamu mau ice cream kan? Ayo cari." 


"Kakak kenapa kaya nggak fokus gitu sih? Kakak masih 
sedih ya karena keinget kak Nata? Yaudah kita pulang aja 
yuk." 


"Ehhhh, nggak kok. Cuman capek aja." 
"Yaudah kita pulang aja." 


"Kita beli ice cream kamu dulu, terus pulang." 


Jammie sedikit merasa aneh dengan sikap Chris. Dari 
sebelum mereka berangkat, pria itu selalu gelisah seperti 
sedang memikirkan sesuatu yang entah apa. Nafas Chris 
juga terlihat tak beraturan, dan lebih irit bicara. Apa Chris 
kangen dengan sosok Natalia? Apa Chris masih sangat 
mencintainya? 


daa 


Clarie menatap Jammie yang terus melamum sambil 
mengaduk-aduk makannanya. Jammie terus termenung 
memikirkan kisah cintanya, yang sepertinya tak akan 
berhasil. Chris masih sangat mencintai Natalia. Apa 
mungkin Chris akan berpindah hati padanya? 


"Ahhhhh leher kamu kenapa Jamm?" Teriak Clarie begitu ia 
melihat ada kissmark di leher Jammie. 


"Gatal." 
"Tidak mungkin! Apa om tampanmu yang melakukannya?" 
"Melakukan apa?" 


"Ya begitu..!!! Kau tahu? Bercak ini adalah bekas ciuman 
seorang pria." Ucap Clarie sambil mengusap leher jenjang 
milik Jammie. 


"Kamu ini bicara apa Clarie?" 


"Temanku ini polos sekali, astaga..!!! Aku sering 
melakukannya dengan pacarku. Jadi aku tahu itu bekas 
ciuman, bukan gatal." 


"Tapi kak Chris nggak pernah menciumku. Dan mana 
mungkin itu terjadi?" 


"Apa dia melakukannya diam-diam? Kamu kan yang bilang? 
Kalau kamu punya kebiasaan tidur mati?" 


"Apa mungkin? Jadi kak Chris menciumku?" Pekik Jammie 
kegirangan. 


"Mungkin saja." 


"Tapi dia selalu menganggapku adik. Apa mungkin itu hanya 
ciuman seorang kakak ke adiknya? Apa yang harus ku 
perbuat supaya dia tertarik padaku? Aku ingin memilikinya 
Clarie." 


"Bercinta. Buatlah dia bercinta denganmu." 
"Clarieeee..!!! Tapi dia nggak tertarik padaku." 
"Kamu harus aktif menggodanya..!!!" 
"Caranya?" 

"Ayo, aku beritahu." 


Clariepun membisiki sesuatu pada Jammie, hingga membuat 
pipi wanita itu bersemu merah. Jammie sangat malu 
mendengar hal itu. Sedangkan Clarie terus nyengir dengan 
tatapan dan senyum nakalnya. 


"Haruskah?" 
"Itu misi pertama kita." 
"Kalau tidak berhasil?" 


"Aku akan memberitahumu misi yang kedua. Dan ya, pria 
itu duda kan? Kamu harus berdandan dengan sedikit 
dewasa, supaya dia menyukaimu." 


"Baiklah. Akan aku coba." 


"Goodluck Jammie..!!!! Sahabatmu ini akan 
membantumu untuk menaklukan pria itu." 


"Terimakasih Clarie." 


eka 


selalu 
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Mata biru kehijauan itu menatap Jammie tajam, ketika ia 
baru saja memasuki mansion. Ini pertama kali Jammie 
pulang malam. Terlebih lagi, wanita itu pulang dalam 
keadaan mabuk. Tidak hanya itu, Jammie juga diantar 
pulang dengan anak-anak yang menurut Chris, bukanlah 
anak baik-baik. 


"Dari mana?" 


"Kakak... hahahaha, aku habis bermain bersama temanku di 
langit. Kita bermain sama bintang, sama bulan... tapi 
sayangnya, aku nggak ketemu matahari." 


"Kau pikir aku bercanda?" 
"Kakak kenapa marah....? Aku jujur..." 


Jammie berjalan dengan terhuyung-huyung ke arah Chris, 
yang sedang menatapnya tajam. Wanita itu tertawa sendiri 
sambil bersenandung ria seperti anak kecil. Melihat 
sikapnya, Chrispun memijit pelipisnya sambil tersenyum 
kecil. la bahkan belum sempat berganti baju kerjanya, 
karena terlalu menghawatirkan Jammie. 


"Mulai besok aku akan antar jemput." 


"Kakak ganteng mau antar aku? Aaaaahhh baiklah, 
baiklahhh..." 


"Jadi aku ganteng?" 


"Iyah. Ganteng sekali..!!!" Ucap Jammie sambil mencubit 
wajah Chris dengan kedua tangannya. 


Chrispun tersenyum gemas, lalu memeluk wanita itu erat. 
Karena tingkah lucunya saat mabuk, Chris mengurungkan 
niatnya untuk marah. Chris juga langsung 
menggendongnya ala bridal style, menuju kamar milik 
Jammie. 


Dan... belum juga sampai di kamar tersebut, Jammie muntah 
di setelan kerja Chris. Bau alkoholpun menyeruak di hidung 
Chris. Ada rasa jijik, namun ada juga rasa khawatir. Chris 
khawatir jika Jammie akan muntah di sepanjang malam. 
Mengingat wanita itu tidak pernah minum, sudah pasti 
perutnya akan bermasalah. 


"Lagipula kamu ngapain minun-minum?" 
"Kata Clarie... itu adalah cara untuk memikat hati pria." 


"Memangnya kamu mau memikat siapa adikku sayang?" 
kekeh Chris sambil mengacak-acak rambut Jammie, yang 
baru saja di dudukannya di atas kasur. 


"Rahasia!" 


"Dasar! Terus memikat pria harus seperti ini? Mabuk- 
mabukan?" 


"Kata Clarie, aku bisa bercinta dengannya kalau mabuk. Tapi 
kepalaku malah pusing sekali...." 


"Astaga..!!! Hei..!!! Siapa Clarie itu? Beraninya dia meracuni 
otakmu. Jangan dengarkan dia. Apa-apaan itu, bercinta? 
Gila! Mulai sekarang, aku akan mengantarmu kemanapun." 
Oceh Chris panjang lebar, dan Jammie hanya menatap Chris 
dengan badan lemasnya. 


"Kak, perutku sakit. Kepalaku pusing sekali." 
"Aku ambilkan minum ya?" 


Chris mendesah panjang, lalu berjalan menuju dapur. Selain 
mengambil segelas air hangat, ia juga mengambil sebaskom 
air dan handuk untuk membersihkan wajah Jammie, serta 
bekas muntahannya. Chris juga mengganti bajunya dengan 
setelan santai, sebelum kembali memasuki kamar wanita 
tersebut. 


"Jam, minum dulu." 


"Perutku sakit..." Lirih Jammie sambil menangis tersedu- 
sedu. 


"Makanya jangan sok-sok'an. Udah tau nggak pernah 
minum, pakai acara mabuk-mabukan." 


"Sakit...!!! Huaaaaaaa...!!!" 


"Cup... cup... sayang, jangan nangis lagi. Sini aku bersihin 
dulu wajahnya, terus kita ke Dokter." 


Chris membersihkan wajah Jammie dengan handuk basah. 
Sebenarnya ia ingin tertawa ketika melihanya menangis 
tersedu. la merasa seperti sedang mengurus anak tk, dari 
pada remaja 18 tahun. Chris juga penasaran. Siapa pria itu? 
Apa sebegitu menariknya? Sampai Jammie ingin bercinta 
denganya? 


"Ayo naik ke punggungku, kita ke Dokter." 


Jammie nurut saja. Badannya lemas, perutnya sakit dan 
mual. la menyesal meminum minuman pahit itu. Bukannya 
bercinta dengan Chris, ia malah di bawa kedokter dan harus 
meminum beberapa obat karena perutnya bermasalah. 


Semalaman ia terus muntah, dan buang air besar. Tapi 
Jammie tidak sepenuhnya menyesal. Karena dengan 
kondisinya yang sedang sakit, menjadikan Chris sangat 
perhatian padanya. 


"Kak Chris." 
"Hmmm." 


"Maaf sudah merepotkanmu. Kamu jadi harus menjagaku 
semalaman." 


"Nggak apa. Jangan ulangi lagi." titah Chris, dan Jammie 
hanya mengangguk lemas. 


"Nih, makan dulu sarapannya." Ucap Chris sambil 
mengaduk-aduk bubur yang di sediakan oleh rumah sakit 
tersebut. 


"Kakak nggak kerja?" 
"Kalau aku kerja, yang jagain kamu siapa?" 


Jantung Jammie seperti akan melompat mendengar jawaban 
itu. Tau begini, ia akan memilih sakit selama berminggu- 
minggu. Tidak masalah jika ia harus muntah dan sembelit. 
Yang penting, Chris selalu perhatian padanya seperti ini. 


"Masih sakit nggak perutnya?" Ucap Chris sambil mengusap 
kepala Jammie dengan lembut. Jammie hanya mengangguk 
pelan. Wajah pucat wanita itu, membuat Chris sangat 
khawatir. Terlebih Chris melihat sendiri, semalaman wanita 
itu tidak bisa tidur dengan baik dan terus merintih 
kesakitan. Wanita itu terus saja muntah, bahkan hingga pagi 
ini. 


"Kak Chris jangan adukan ini pada dad ya? Please.." 


"Hmmm." 
"Bener?" 


"Iya nggak diaduin. Tapi jangan di ulangi lagi. Memangnya 
Kenapa sampai minum-minum segala?" 


"Mmmmm itu.... aku.... aku hanya mencobanya saja. Ya, 
mencoba." Chris terkekeh mendengar jawaban itu. Jawaban 
yang sangat berbanding terbalik, dari jawaban di saat 
Jammie mabuk. 


"Okey." 

"Aku nggak mau makan lagi." 
"Baru dua suap, sekali lagi ya?" 
"Nggak enak." 


"Sekali lagi... ayo, buka mulutmu." Ucap Chris sambil 
mempraktekkannya, dengan membuka mulutnya sendiri. 
Jammiepun terpana melihatnya. Lelaki itu sangatlah imut. 
Wajah tampannya selalu membuat jantungnya bergetar. 


"Kenapa kamu tersenyum?" 


"Ohhhh, nggak. Aku seneng aja, kak Chris mau nemenin aku 
disini." bohongnya, dan Chris hanya tersenyum sambil 
mengacak rambutnya. 


"Sekarang kamu minum obat, terus istirahat." 


Jammie menurut. Hatinya masih berjingkrak-jingkrak karena 
Chris bersikap begitu manis. Chris adalah sosok suami yang 
diidamkannya selama ini. Selain ganteng, kaya, baik, manis, 
dia juga sangat perhatian. Dengan cara apapun, Jammie 


bersumpah akan memikat hatinya. Jammie akan membuat 
Chris menjadi miliknya, seutuhnya. 


"Kak Chris." 

"Hmmm." 

"Aku sayang banget sama kakak." 
"Hmmm, tumben. Mau minta apa?" 
"Kakak nggak sayang sama aku?" 


"Sayang... kok. Kamu kan adik kesayanganku sekarang. 
Udah istirhat. Kakak temenin kamu disini." 


Jammie hanya tersenyum, lalu memejamkan matanya. Chris 
senang melihatnya kembali ceria seperti biasanya. 
Setidaknya wanita itu sedikit lebih segar dari pada 
semalam, yang terus saja merintih kesakitan. 


Chris menatap lekat ke arah Jammie. la menatap wajah 
cantiknya, sambil mengusapnya pelan. Sudah berbulan- 
bulan mereka tinggal bersama. Dan Chris baru sadar, kalau 
Jammie memiliki wajah yang sangat cantik. Bulu matanya 
lentik dan panjang, bibir tipisnya sangat sexy, pipinya 
sedikit tembem dan menggemaskan. Wanita itu tetaplah 
cantik meski tak memakai riasan apapun. 


"Mikirin apa sih aku ini? Ahh..!!! Dia itu anak kecil Chris! 
Nggak mungkin kamu suka sama dia." Lirihnya, lalu 
merebahkan diri di sofa yang ada diruangan tersebut. 


aaa 


Maaf kalau ada typo 


Belum cek lagi :) 


deka 


O iya stay safe ya temen-temen. 


PART 5 


Part 5 


"Eh... Dion, Rachel, kalian datang? Adikku nggak seserius itu 
kok sakitnya." 


"Rachel yang memaksaku datang." 


"Thankyou Rachel." Ucap Chris ramah kepada teman wanita, 
sekaligus mantan yang saat ini berdandan dengan sangat 
modis dan sexy itu. Jammiepun menatap kesal ke arah 
Rachel. Dari tatapannya saja, Jammie tahu kalau Rachel 
menyimpan rasa terhadap Chris. 


Jammie memperhatikan detail wanita itu. Dan dia sangat 
berbanding jauh darinya. Rachel wanita yang pintar, cantik, 
lemah lembut, manis, sexy, dan tentunya dewasa. Pria mana 
yang nggak suka? Apalagi payudaranya begitu besar. Dia 
terlihat sangat sempurnya jika di lihat dari segi manapun. 
Chris dan Rachel juga langsung keluar dari ruangan. Entah 
apa yang keduanya lakukan, yang jelas Jammie sangat 
kesal. 


"Hei cantik, kenapa mukamu cembetut gitu?" Tanya Dion 
sambil mengusap rambutnya dengan lembut. 


"Bosan." Ucap Jammie malas. Sebenarnya ia bosan karena 
Chris tidak ada di sampingnya, bukan karena hal lain. Hanya 
Chrislah yang bisa membuat moodnya kembali bagus. 


"Mau jalan-jalan keluar?" 
"Disini aja. Oh iya kak Dion, aku boleh tanya sesuatu?" 


"Apa?" 


"Siapa Rachel? Apa dia pacar kak Chris? Jadi dia pengganti 
kak Nata?" 


"Mantan Chris. Ya syukur-syukur kalau mereka balikan. 
Kasihan kakakmu kan? Galau terus-terusan." 


"Ouhhh." 


Dion mengernyitkan alis, ketika melihat Jammie melamun 
dengan mengerucutkan bibirnya. Tanpa sadar, pria itu terus 
menatap Jammie lekat-lekat, tanpa berkedip sedikitpun. 
Menurutnya, Jammie sangat imut dan cantik. Wanita itu juga 
sangat lucu, tidak membosankan jika di pandang. 


"Kak Dion..." 
"Hmmm." 


"Kakak sebagai pria dewasa, akan cari wanita seperti apa 
untuk menjadi pendamping?" Tanya Jammie penasaran. 


"Hmmm, mungkin baik, cantik, imut, lucu, ya kaya kamu 
gitu lah." 


"Gombal." 

"Serius!" 

"Emang kak Dion mau pacaran sama anak-anak?" 
"Umur nggak jadi masalah sayang." 

"Cihhh..!!!" 

"Kenapa? Kamu lagi naksir seseorang?" 


"Iya. Temen kampus." Bohong Jammie sambil membuang 
muka. 


"Kalau aku naksir kami gimana? Kamu bakal kasih 
kesempatan nggak?" 


"Kakak apaan sih?" 
"Aku serius." 
"Kita kan baru kenal!" 


"Kita coba aja dulu gimana? Biarin semua mengalir aja. Aku 
janji bakal bahagiain kamu." Jammiepun berpikir sejenak. 
Nggak ada salahnya ia pacaran dengan Dion. Dengan 
begitu, bukannya dia bisa mengetes apakah Chris cemburu 
atau tidak? 


Jammie mengangguk ragu-ragu, dan Dion langsung 
menggenggam kedua tangan Jammie untuk di ciumnya. 
Sebenarnya Dion benar-benar berniat untuk serius. 
Mengingat umurnya tak lagi muda, pria itu ingin 
menjadikan Jammie wanita terakhir untuknya. Sedangkan 
Jammie? Dia hanya ingin memanfaatkan pria itu untuk 
memanas-manasi Chris. Pria yang sangat di gilainya itu. 


"Dion, bukankah kita sudah pacaran? Kenapa kamu tidak 
menciumku?" Ucap Jammie dengan sengaja, ketika ia 
mendengar suara langkah kaki yang semakin mendekat. Ia 
yakin itu Chris. Dan Jammie ingin membuat Chris 
melihatnya berciuman. 


"Nggak seperti itu Jam, kakak nggak mau berbuat seperti itu 
padamu." 


"Aku tidak mau memanggilmu kakak! Kita ini sepasang 
kekasih kan?" 


Tanpa basa-basi lagi, Jammie langsung menarik Dion 
mendekat padanya. Mata mereka saling bertemu, dan wajah 


mereka hanya berjarak beberapa centi saja. Hingga 
keduanya dapat merasakan hembusan nafas masing- 
masing. 


Jantung Jammie bergetar dengan begitu hebat. Ini pertama 
kalinya ia akan berciuman. Ia ingin mundur, tapi terlambat. 
Dion sudah lebih dulu meraih tengkuknya, serta 
menempelkan benda kenyal itu pada bibirnya. 


Ada getaran aneh yang Jammie rasakan pertama kalinya. 


Badannya menegang, panas... dingin... Dan seperti 
tersengat listrik. Dion memagutnya sekali, dua kali, tiga 
kali... hingga Jammie sedikit mengerang nikmat akibat 


lumatan Dion tersebut. Tepat disaat tangannya mengalung 
mesra di leher Dion, pintu ruangannya terbuka. Dan... 


Bugh..!!!! 


"Sialan..!!! Jangan kurang ajar kamu Dion..!!!" Teriak Chris 
marah... serta langsung memukuli wajah Dion dengan 
sangat brutal. Jammie dan Rachel terlihat panik, karena 
wajah Dion sudah sangat hancur saat ini. 


"Kak stop.!!! Jangan sakiti Dion!" 


Chris spontan menghentikan aksinya, ketika mendengar 
Jammie memohon untuk berhenti. Wanita itu juga langsung 
turun dari ranjangnya, serta membantu Dion untuk berdiri. 
Jammie senang melihat Chris marah. Karena sepertinya, pria 
itu benar-benar cemburu. 


"Aku dan Dion pacaran kak. Apa salah kalau kami 
berciuman?" Provokasi Jammie untuk memancing 
kecemburuan Chris lebih lagi. 


"Dion apa-apaan ini? Dia masih kecil..!!!" 


"Memangnya kenapa? Aku janji bakal bahagiain dia. Aku 
nggak akan sakitin dia, emang cinta bisa ditentukan dengan 
perbedaan usia?" 


"Pergi Dion..!!! Aku harus bicara sama dia." Pinta Chris, dan 
Dion mengalah. Dion mengecup pipi Jammie sebentar 
sebelum pergi meninggalkannya. Rachel juga langsung 
pergi dari sana tanpa berani menatap Chris. 


aaa 


Setelah di ruangan itu tinggal mereka berdua saja, Chris 
langsung mencengkram lengan Jammie dengan begitu 
kencang, hingga membuat wanita itu meringis kesakitan. 


"Kamu apa-apaan sih kak?" 


"Kamu yang apa-apaan! Apa maksud kamu berciuman 
seperti itu? Disini aku bertanggung jawab atas kamu 
Jammie! Kalau kamu kenapa-napa gimana”' 


"Aku hanya berciuman, bukan bercinta!!! Kalau kakak 
nggak mau bertanggung jawab atas aku, aku akan pindah." 


"Jamm..!!!" 


"Kenapa? Kakak cemburu? Begitu? Kakak cemburu sama 
anak kecil?" 


Tanpa aba-aba, Chris langsung melumat bibirnya. Chris 
menyesapi bibirnya sedikit demi sedikit, seakan ingin 
menghapus sisa-sisa peninggalan Dion disana. Kaki 
Jammiepun lemas karena ciuman panas tersebut. la 
langsung memeluk leher Chris untuk berpegangan. 


Dan entah sejak kapan, kini Jammie sudah rebah di bawah 
kukuhan Chris, di atas ranjang rumah sakit itu. Chris terus 


memagutnya dengan intens, bahkan ia dengan berani 
memain-mainkan pantat Jammie dengan kedua tangannya. 


"Akhh Jammie... iya kamu benar.. aku cemburu." Lirihnya 
yang membuat Jammie menegang. Terlebih perlakuan Chris 
saat ini, sangat terasa asing untuknya. Setelah puas 
memagut bibir, Chris berganti menyapu leher wanita itu, 
sambil terus meremas pantatnya. 


"Akhhh kak Chriss... " 


"Kau tahu betapa susahnya aku menahan diri selama ini? 
Aku sangat menyukaimu Jammie! Aku sangat 
menginginkanmu." 


"Kakak jangan seperti ini, rasanya aneh..!!!" 


"Nikmati saja sayang, kakak nggak akan kasar. Bukanya 
kamu juga menginginkannya?" 


Chris terus merangsang Jammie dengan menjilati leher 
beserta daerah telinganya. Wanita itupun mengerang hebat. 
Ada rasa geli bercampur nikmat dalam dirinya. 


"Akhhhh kakk...." 


"Please jangan pacaran denganya. Beri aku waktu Jammie, 
aku mencintaimu. Tapi aku butuh waktu untuk melupakan 
Nata." 


Tangan Chris sekarang sudah beralih ke payudara Jammie. 
Ini juga kali pertama Jammie merasakan payudaranya di 
remas oleh seseorang. Terasa sakit, tapi nikmat. Terlebih 
ketika Chris menggesekkan sesuatu di antara pahanya. 
Tubuhnya serasa bergetar... dan Jammie sangat mendamba 
sentuhan Chris lagi dan lagi... 


"Akhhhh, please kak.... rasanya panas sekali..!!!" 


"Katakan dulu, dengan siapa kamu ingin bercinta malam 
itu?" 


"Akhhhh tidakk...." 
"Katakan..." 


"Denganmu kak. Aku sangat mencintaimu, aku sangat 
menyukaimu." Ucapnya frustasi. 


Chrispun tersenyum senang, lalu memasukkan jari-jarinya 
ke area kewanitaan Jammie yang masih tetutup celana 
dalam. la memaju mundurkan jarinya, lalu mengobok-obok 
milik Jammie dengan begitu cepat. 


"Kakak ahhhh..!!! Rasanya aneh sekaliii.." 
"Nikmat?" 
"Cepaaattt kak, ahh... lebih cepattt..!!!" 


Chrispun tersenyum lalu mempercepat gerakannya. Terlihat 
sekali betapa terangsangnya Jammie dan betapa wanita itu 
menikmatinya, meski hanya menggunakan jari. 

Chrispun segera mempercepat ritmenya dan... 


"Ahhhh..." Lenguh Jammie ketika ia mencapai kepuasan 
pertamanya itu. 


"Aku pipis di kasur?" 
"Akan aku bersihkan sayang." 


Jammie terlihat shock ketika Chris menjilati arena 
kewanitaannya. Chris benar-benar menyapu bersih cairan 
itu, dan menelannya tanpa rasa jijik. Setelah membersikah 


cairan itu dengan lidahnya, Chris mengecup bibir Jammie 
sambil membantu Jammie merapikan bajunya kembali. Chris 
lalu memeluknya, dan menenggelamkan wajahnya pada 
dada Jammie, yang kini menjadi candunya. 


"Beri aku waktu sebentar Jammie. Percayalah, hatiku dan 
ragaku, akan segera menjadi milikmu seutuhnya." 


"Aku tunggu. Lalu, apa tadi yang dinamakan bercinta?" 
tanya Jammie polos. 


"Itu hanya pemanasan. Tunggu sampai kamu pulang. Nggak 
mungkin aku masuki kamu disini kan sayang?" 


Wajah Jammiepun memerah, lalu memeluk Chris erat. Kini 
gantian Jammie yang meneggelamkan wajahnya pada dada 
bidang Chris. Ia sangat malu dengan pembicaraan itu. Dan 
tingkah malunya yang lucu itu, sangat membuat Chris 
gemas. 


"Tadi ngapain sama Rachel?" 
"Cemburu?" 
"Iyalah." 


"Aku beliin kamu makanan, tapi aku buang lagi 
makanannya. Kamu sih.!!! Bikin hati aku hancur." 


"Kamu juga berduaan sama Rachel!" 


"Yaudah aku nggak akan ketemu dia lagi. Kamu juga, 
putusin Dion, cepetan...!!!" 


"Baru sehari pacaran?" 


"Nggak peduli." 


PART 6 


Mobil sport hitam yang berhari-hari berpergian, akhirnya 
kembali ke pelataran mansion, tempat kedua insan itu 
tinggal. Kakak beradik ketemu gede. Tapi nampaknya, 
hubungan mereka sudah lebih dari itu mulai saat ini. Itu 
terlihat jelas dari cara Chris mendekap tubuh Jammie 
sekarang. Tidak hanya mendekap, namun ada desakan lain 
yang ia berikan. Pria itu juga mengecupi bibirnya bertubi- 
tubi, serta menindihnya tanpa rasa ragu disana. 


"Apa kamu siap?" 
"Apa?" 
"Kau yang minta untuk bercinta kan kemarin?" 


Wajah Jammiepun memerah ketika mendapat pertanyaan 
itu. la langsung memalingkan pandangannya ke arah lain, 
dan Chris dengan cekatan menarik dagu Jammie untuk 
kembali menatapnya. 


"Aku menginginkanmu Jam, sangat! Dan kamu tidak bisa 
lagi menarik kembali kata-katamu." 


Sejurus dengan ucapannya, Chris memagut bibir Jammie 
intens, sambil meremas payudaranya. Perlahan tapi pasti, 
satu persatu pakaian yang di kenakan Jammie tanggal, dan 
di buangnya kesembarang arah oleh Chris. Keduanya 
bertelanjang dada. Hanya celana jeans keduanya saja masih 
bertahan. Ciuman Chris juga semakin turun keleher, telinga, 
dan berakhir menyusu di dada wanitanya tersebut. 


"Akhh..!!! Chris.. kamu ngapain?" 


"Ikutin aja permainannya sayang." 


Chrispun menyusu dengan rakusnya disana. Ia melahap 
kedua payudara itu secara bergantian, serta meninggalkan 
banyak sekali jejak dari sapuan bibirnya di tubuh Jammie. 
Tangan nakalnya juga sudah meraba-raba bagian sensitif 
Jammie di bawah sana. Chris terus merangsang Jammie, 
hingga ia merasakan basah pada area kewanitaanya. 


"Akhh Chrisss.... rasanya panas sekali.." 
"Nikmat kan sayang? Ini baru pemanasan." 


Dengan senyum smirknya, Chris kembali melucuti penutup 
terakhir yang berada di tubuh Jammie, dan dirinya sendiri. 
Dan kini, m 

ereka sudah sama-sama Naked. 


"Chris, aku malu. Dan kenapa harus di sofa? Bagaimana 
kalau ada yang datang?" 


"Ssstttt kita hanya berdua sayang. Siapa yang mau lihat? 
Lagipula milikmu indah sekali, jangan di tutupi." Ucap Chris 
sembari menyingkirkan tangan Jammie yang menutupi 
bagian kewanitaannya. 


"Aku malu...!!! Aku takut..." 


"Percaya sama aku. Sekarang buka kakimu lebar-lebar 
sayang." 


Jammie mengangguk ragu, dan Chris langsung membantu 
Jammie untuk membuka kakinya tidak sabaran. Dengan 
sangat kesusahan, ia mencoba memasukkan miliknya di 
bawah sana. Jammie benar-benar masih sangat sempit. Dan 
Chrislah orang pertama yang akan memasukinya. 


"Akhh... sakit Chris.. ada darah..." Lirihnya panik. 


"Sstttt, nanti sakitnya akan hilang sayang, tunggu 
sebentar." Ucapnya sambil mengusap keringat Jammie yang 
sudah bercucuran. Lumatan-lumatan kecilpun di berikan 
Chris untuknya, supaya rasa sakit Jammie sedikit 
terlupakan. 


"Apa masih sakit?" 
"Hanya sedikit." 


"Baiklah, aku akan mulai bergerak. Kalau sakit, kamu boleh 
cakar aku aja, atau gigit pundak aku juga boleh, tapi jangan 
gigit bibir kamu sendiri. Nanti berdarah." 


Chris mulai memaju mundurkan miliknya disana. Ia 
melakukannya dengan sangat perlahan, dan penuh dengan 
kelembutan. Chris juga mulai menghentakkan perlahan. 
Milik Jammie terlalu sempit, dan itu membuat 
kejantannanya seperti di jepit erat di dalam sana. 


Kenikmatan berbeda dan tak tertahankan kini ia dapatkan 
untuk pertama kalinya. Ini pertama kali Chris meniduri 
seorang virgin. Dan menurutnya itu sangat luar biasa. 
Karena dahulu, istrinya sudah tidak virgin lagi ketika di 
nikahinya. 


"Akhh kamu sempit sekali shit...!!! Ini benar-benar nikmat." 
"Akhhhh... Chriss...!!!" 
"Enak kan sayang?" 


"Cepat Chris... rasanya aku pengen lebih cepat. Panasss 
sekali ayolah..." 


"Kamu nakal juga rupanya." 


Chrispun menghentak-hentakkan lebih cepat lagi. Ia sangat 
gemas dengan milik Jammie yang masih begitu fresh 
untuknya. Dah sepertinya, ia akan ketagihan untuk bermain 
lagi dan lagi nantinya. 


"Akhhhhh Chrisss pengen pipis... nggak tahan...!!!" 
"Pipis aja sayang." 
"Jorok!" 


"Nggak apa, pipis aja, aku juga mau pipis di dalam sini... 
ahhhhhhhh..." 


Keduanyapun mencapai orgasme pertama mereka setelah 
bermain hampir 1 jam lamanya. Chris sangat di buat puas 
olehnya. Tetapi, bukan Chris namanya, jika ia berhenti 
sampai disana. Mereka bahkan masih menyatu. Dan 
sepertinya, Chris enggan melepas penyatuannya sampai 
malam panas mereka berlalu. 


"Maaf, tadi aku mengeluarkannya di dalam sayang." 
"Maksudnya?" 

"Ya didalam." 

"Terus kenapa?" 


"Ya, bisa aja kamu hamil nanti. Tapi tenang aja, aku bakal 
nikahin kamu." 


"Ha-hamil..???" 


Chris hanya tertawa kecil ketika melihat Jammie ketakutan. 
Wanita itu polos sekali, dan ia hanya terus menurut dengan 
apa yang Chris perintahkan. Jika Chris tau Jammie juga 


menginginkannya, maka ia akan menerkam wanita itu dari 
awal kedatangannya. 


"Sayang lagi ya?" 
"Lagi..???" Jawab Jammie sambil mengigit bibir bawahnya. 


"Kamu nggak kerasa? Milikku udah berdiri lagi? Lagian 
kamu enak banget sih sayang....!!! Pokoknya cuman aku 
yang boleh ngerasain ya? Aku bakal nikahin kamu 
secepatnya." 


"Tapi... apa Kamu mencintaiku?" 
"Sangat. Aku sangat mencintaimu Jam." 


Tanpa melepas penyatuannya, Chris mulai mengulum bibir 
Jammie sambil memaju mundurkan pinggangnya. Ia kembali 
menghentakkannya dengan brutal, dan bermain lebih kasar 
dari sebelumnya. Mereka bermain lagi selama berjam-jam. 
Dan entah sudah berapa kali mereka orgasme. 


"Chrisss......" 
"Akhh iya sayang...." 


Disaat ia akan segera sampai pada puncaknya lagi, tiba-tiba 
saja ia mendengar suara pintu mansion terbuka. Suara 
langkah kaki banyak orang juga terdengar semakin 
mendekat, dan.. 


"Mama?" Ucap Chris dan Jammie secara bersamaan, ketika 
melihat rombongan orangtuanya sudah berdiri 
dihadapanya, serta menyaksikan keduanya menyatu di atas 
sofa. 


"PLAK...!!!!" 


KKK 


"Aku akan menikahi Jammie. Aku mencintainya." Ucap Chris 
mantap, sambil menatap semua mata dari para orangtua 
tersebut. 


"Om tahu Chris..!!! Meski kamu mau menikahinya, bukan 
berarti kamu bisa meniduri putriku seperti itu." 


"Sudahlah Mark, bukannya kita membuat mereka tinggal 
bersama, karena ingin menjodohkannnya? Dan ternyata 
mereka sendirilah yang ingin bersatu." 


"Kuharap kamu tidak akan menyakiti putriku Chris. Ayo 
tentukan tanggal pernikahannya." 


"Minggu depan. Aku akan menikahi Jammie minggu depan. 
Aku tidak mau menunggu lagi." 


"Kamu apa-apan Chris? Cepat sekali?" Protes Jammie sambil 
mencubit perut Chris kesal. 


"Terus kenapa? Aku nggak akan biarin kamu ketemu Dion 
ya! Nggak..!!! Kita nikah aja secepatnya." 


"Posesif." 

"Biarin." 

"Awas kalau kamu ketemu Rachel." 
"Awas kalau kamu ketemu Dion!" 


Orangtua merekapun menatap anak-anaknya dengan 
tertawa kecil. Mereka tidak menyangka bahwa rencana 
perjodohannya berhasil. Terlebih orangtua Chris. Anaknya 


itu biasanya galau-galauan karena kematian istrinya. Tapi 
saat ini, Chris terlihat sangat bahagia. Putra satu-satunya 
sudah menemukan kebahagiaannya lagi. 


"Kalian ini! Dan kamu Chris, umur kamu udah hampir kepala 
3, masih aja cemburuan kaya anak kecil." Prostes ibunya, 
dan semua orang kembali tertawa santai. 


"Tuh dengerin mama kamu." 
"Dih... '" 


"Sepertinya kita akan segera menggendong cucu. Aku 
nggak sabar pengen lihat keturunan dari keluarga Gillbert 
dan Groeschel. Calon pewaris selanjutnya." Ucap John 
kepada Mark, yang merupakan ayah dari Chris tersebut. 


"Lho tentu dong pah, cucu kalian bakalan lahir bentar lagi." 
Sahut Chris santai. 


"Kuliah aku gimana?" 


"Suami kamu kaya, papa kamu kaya, mertua kamu juga 
kaya, butuh apa lagi kamu sayang? Kamu tinggal duduk 
manis aja di rumah." Sahut Chris lagi, sambil memeluk 
manja wanita itu. 


Kedua keluarga itupun langsung membahas tentang 
rencana pernikahan kedua pewaris perusahaan tersebut. 
Mereka akan mengadakan pesta besar-besaran untuk 
pernikahannya nanti. 


aaa 


Maaf ya kalau ada typo, blm sempet cek ulang. 


PART 7 


Dion menopangkan dagunya di meja cafe, tempat ia 
bertemu dengan Jammie. Jammie terlihat sangat gugup 
ketika Dion menatapnya. Sedangkan Dion, pria itu hanya 
tersenyum-senyum sendiri memandangi wanita yang ada di 
hadapannya. 


"Aku tahu apa yang akan kamu bicarakan." tebak Dion 
sambil menoel hidung Jammie dengan gemasnya. 


"Apa?" 
"Soal hubungan kita kan?" 


"I-iya. Hmmmm aku... aku belum siap untuk menjalin 
hubungan. Dan maaf tentang kemarin kak Dion. Lalu kenapa 
wajahmu menjadi lebih berantakan? Banyak luka baru." 
Ucap Jammie sambil mengusap wajah Dion di bagian 
memarnya. 


"Rachel memukuliku karena cemburu. Aku kemarin hanya 
bercanda padamu, dan kamu malah menganggapnya serius. 
Aku tahu kamu suka sama Chris. Aku juga sengaja 
menciummu di depannya. See? Dia cemburu rupanya. Dan 
soal Rachel sama Chris jangan khawatir. Mereka udah lama 
move on kok. Aku sama Rachel juga udah mau tunangan." 


"Jadi kamu menggodaku kemarin? Menyebalkan sekali." 
"Kudengar kamu dan Chris akan menikah?" 


"Hmmm." Dehem Jammie, dengan senyum manis malu- 
malunya. 


"Bahagianya..." Ucap Dion sambil memeluk Jammie dengan 
mesra, seperti adiknya sendiri. 


"Terimakasih kak Dion." 


"Sama-sama. Kalau ada apa-apa, jangan sungkan untuk 
cerita padaku. Aku udah anggap kamu kaya adikku sendiri. 
Aku juga punya adik perempuan seumuran kamu. Tapi 
sayang, dia bandel sekali." 


"Kakaknya juga bandel." 
"Ehhh.... " 
"Apa?" 


"Nggak. Jangan di imut-imutin gitu ah mukanya, nanti aku 
naksir Iho?" 


Dion mencubit kedua wajah Jammie sambil tertawa geli 
hingga membuat Jammie berdecak kesal. Setiap kali 
bertemu, Dion pasti akan melakukan hal itu padanya. 
Apalagi kalau bukan mencubit pipinya hingga memerah. 


"Aku tunggu sampai hari H pernikahan kalian." 


"Jangan lupa datang. O iya kak, tahu nggak kenapa Natalia 
bisa kecelakaan? Dan ceritanya gimana?" 


"Waktu itu Chris sama Nata berantem besar. Aku nggak tau 
masalahnya, Chris nggak mau cerita. Nata pergi dari rumah, 
dan malam dimana Nata pergi, tiba-tiba ada berita tentang 
kecelakaanya. Mobilnya kebakar, dan mayatnya juga ikut 
terbakar." 


"Astaga.... separah itu?" 


"Itulah yang membuat Chris masih merasa bersalah sampai 
sekarang. Dia merasa jadi suami yang nggak berguna, dan 
nggak bisa jagain Nata." 


"Tapi kira-kira apa yang buat mereka berantem?" 


"Kayaknya Nata selingkuh. Chris pernah cerita, kalau dia 
bukan pria pertama yang melakukan hal 'itu' untuk Nata." 
Ucapnya sambil menggerakkan jari telunjuknya di hadapan 
Jammie. 


"Ya aku harap, hubungan kalian bakal baik-baik aja 
kedepannya. Aku juga berharap kali ini Chris serius sama 
kamu. Aku nggak bakal maafin dia, kalau Chris sampai 
jadiin kamu sebagai pelampiasan dari sakit hatinya aja. 
Seperti perempuannya yang lain." 


KKK 


Jammie membaca novel sambil bersandar nyaman di dada 
Chris yang sedang menonton tv. Chris terus mengusap 
rambutnya tanpa bosan. Sedangkan Jammie, ia masih 
terpaku dengan pikiran-pikiran negatifnya karena perkataan 
Dion siang tadi. la takut kalau sampai Chris hanya 
menjadikannya pelampiasan saja. 


"Chris." 

"Iya sayang." 

"Kamu sayang beneran nggak sama aku?" 
"Kalau nggak, ngapain aku mau nikahin kamu?" 


"Kalau misal secara tiba-tiba Natalia bangun lagi, kamu pilih 
aku apa dia?" 


"Kamu lah. Masa iya aku pacaran sama hantu sayang?" 
kicau Chris sambil tertawa geli. 


"Ihhh Chris, aku serius." 


"Aku juga serius. Kamu kenapa sih sayang? Apa ada hal 
yang bikin kamu nggak nyaman?" 


"Aku takut jadi pelampiasan kamu aja." 


Chris diam sejenak setelah ucapan itu keluar dari mulut 
Jammie. Memang, kemarin-kemarin dia sering sekali 
mempermainkan banyak wanita. Chris hanya menidurinya, 
lalu mencampakannya begitu saja. Tapi kali ini berbeda. Ada 
sisi lain dari Jammie yang membuat Chris nyaman. Meski 
terkadang Jammie sangat kekanakan, tapi Chris merasa 
lebih lengkap dengan kehadirannya. 


Dan yang membuat Chris menyukainya, juga karena Jammie 
memiliki sifat dan sikap yang sama seperti Natalie. Terkesan 
jahat memang, ketika menyukai seseorang, hanya karena 
seseorang itu mirip dengan masa lalunya. Namun itulah 
fakta yang terjadi. Chris tidak tahu. Apakah ia benar-benar 
mencintainya? Atau hanya karena ia memiliki sifat yang 
sama seperti Natalie. Tapi yang jelas, Chris hanya ingin 
Jammie menjadi miliknya saja. 


"Aku mencintaimu sayang. Aku pernah bilang kan? Kasih 
aku waktu untuk lupain Nata sepenuhnya." 


"Sampai kapan?" 


"Secepatnya, aku janji. Aku mohon sayang. Yang pasti dan 
yang harus kamu tahu, aku sangat mencintaimu." 


"Aku juga mencintaimu Chris." Lirih Jammie sambil 
mengusap lembut wajah prianya. 


Chrispun tersenyum, lalu melumat bibir wanita itu dengan 
lembut disana. Setelah ciumannya, ia langsung 
menggendong Jammie menuju kamar, serta langsung 
memeluknya sambil merebahkan diri di ranjang. Ia 
memeluknya dengan nyaman, lalu memejamkan mata. 


"Tidur denganku ya? Ini nyaman. Aku ingin memelukmu 
malam ini." Lirih Chris sambil menciumi puncak kepala 
Jammie bertubi-tubi. 


"Hmmmm." 
"I love you." 
"I love you too." 


Keduanyapun hanyut ke alam mimpi sambil berpelukan 
mesra. Chris mendekap Jammie, dengan melingkarkan 
kakinya di pinggang kecil wanita tersebut. Jammie seakan 
guling yang sedang di peluknya. 


PART 8 
Jammiel Part 8 


Tidak ada pagi yang lebih membahagiakan, dari pagi ini 
sebelumnya. Pagi ini aku terbangun di samping pria yang 
selama ini aku idam-idamkan. Pria itu sedang memelukku 
erat dalam tidurnya, dengan tangan yang melingkar mesra 
di pinggangku. Wajahnya terpampang jelas di hadapaku. 
Saking dekatnya kita berhadapan, aku sampai dapat 
merasakan... deru nafas hangatnya yang menenangkan. 


Terukir indah cincin di jari manisnya. Cincin yang sama juga 
melingkar di jari manisku. Ya, kami sudah menikah. Setelah 
serangkaian acara yang melelahkan kemarin, akhirnya kita 
sah menjadi suami istri. 


Kami juga melakukannya lagi malam ini. Malam panas yang 
mungkin tak akan kulupakan. Chris menyentuhku dengan 
penuh kelembutan. Dan aku selalu terbuai olehnya. 
Mungkin karena dia duda, jadi lebih berpengalaman. 


"Kenapa memandangiku seperti itu sayang?" Lirih Chris 
sambil mencium bibirku dengan senyum manisnya. 


"Kamu tampan." 


"Suamimu jelas tampan. Kamu juga cantik sekali pagi ini. 
Aku jadi pengen kaya semalam lagi." 


"Dasar..!!!" 


"Pasti masih sakit kan? Maaf aku lepas kontrol semalam. 
Abisnya kamu bikin ketagihan." 


Blushh.. wajahku seketika memerah karena ucapannya itu. 
Seketika aku jadi teringat kembali, disaat dia memberiku 
tekanan yang begitu nikmat dan ahhh.... aku jadi menegang 
hanya dengan memikirkannya saja. 


"Aku bikinin sarapan yuk!" ajak Chris sambil 
mengambilkanku gaun tidur yang berserakan di lantai. 
Akupun dengan cepat memakainya. Dan setelahnya, Chris 
langsung menggendongku menuju dapur. Bukannya aku 
manja, tapi karena area kewanitaanku masih sedikit perih 
akibat aktivitas kami semalam. 


"Kamu mau pakai selai apa untuk rotinya?" 
"Apa aja selain kacang. Aku alergi." 


"Bukannya kamu suka kacang Nath? Cepat sekali kamu 
berubah." 


Badanku seketika bergetar ketika Chris memanggilku 'Nath" 
Nathalie? Apa semalam dia juga menganggapku sebagai 
Nathalie? Apa dia menikahiku hanya untuk menggantikan 
sosoknya? 


"Nath?" Ujarku dingin. 


"Maaf Jam, aku nggak bermaksud. Maafkan aku." Lirih Chris 
dengan tatapan bersalahnya. Pria itu juga langsung 
memelukku erat. Aku mengerti dia belum move on. Karena 
dari awal dia sudah jujur padaku, bahwa dia butuh waktu. 
Tapi kenapa sekarang hatiku terasa sakit? Apa harus dia 
memikirkannya setiap waktu seperti itu? 


"Jamm kenapa diam? Maaf." 


"Aku mengerti Chris." 


"Maaf sayang." 


Chris membuatkanku roti yang tak lagi kuinginkan. Moodku 
seketika buruk. Aku juga teringat kembali kata-kata Dion 
waktu itu. Aku takut, aku takut jika aku ini hanya di jadikan 
pelampiasannya saja. 


"Sayang, maaf. Aku butuh waktu." 
"Aku tahu." potongku cepat. 


Sebisa mungkin aku mengukir senyuman yang paling indah 
untuknya. Aku akan mencoba mengerti Chris. Dari awal dia 
udah jujur, dan aku akan mencoba memahaminya. Aku 
sangat mencintainya, dan aku yakin dia akan segera 
melupakan Nathalie seiring dengan berjalannya waktu. 
Sesuai janji Chris yang di berikannya untukku. 


"Setelah sarapan kita berkemas ya?" 
"Mau ngapain?" 


"Bulan madu lah sayang. Katanya kamu kepengen Paris? 
Aku udah diizinin cuti 3 bulan sama papa." 


"Serius? ayo kita berkemas sekarang." 


"Seneng banget. Kamu sebenarnya seneng karna mau ke 
Paris? Atau bulan madunya?" 


"Paris lah." 
"Yakin? Kamu nggak pengen gitu, ngerasain adik aku lagi?" 
"Mulai deh. Nggak nyangka, ternyata kamu mesum banget." 


"Aku mesum sama istri aku aja kok. Ayo dong sayang... lagi 
ya... ya...???" 


Chris terus memohon sambil mengusap-usapkan wajahnya 
pada dadaku. Ia memelukku, lalu menggendongku ala 
koala. Akupun memeluknya dengan senang hati. 


"Kurasa anakku akan segera lahir sebentar lagi." 
"Tapi aku mau tetep kuliah nantinya. Nggak apa kan?" 
"Nggak bisa!" 


"Kenapa? Aku pengen kuliah Chris. Aku pengen selsaiin 
study aku." 


"Aku nggak mau sayang! Nggak ada yang jamin kamu 
bakalan aman di luar sana. Nggak ada yang jamin kalau 
cowo - cowo di kampus, nggak deketin kamu. Aku nggak 
mau." 


"Chris jangan egois! Aku juga nggak bakalan selingkuh!" 


"Natalie please, kamu juga pernah ngomong kaya gitu dulu. 
Tapi nyatanya apa? Kamu sakitin aku kan?" 


"Chriss..!!! Aku bukan Natalie!!!" Teriakku geram. 


Akupun memaksa turun dari gendongan Chris lalu 
memasuki kamar, serta menguncinya dari dalam. Aku tahu 
dia belum bisa move on. Tapi apa harus dia memanggilku 
dengan nama wanita itu? 


Aku merasa Chris berubah semenjak kita menikah. Bahkan 
di sepanjang acara pernikahan, dia terus termenung seperti 
memikirkan sesuatu. Dan bahkan setelah pernikahan kita 
selesau dilangsungkan, dia selalu saja memanggilku dengan 
nama Natalie. Aku tidak mengerti apa maunya sebenarnya. 


Chris juga berubah menjadi sangat posesif. Bahkan ketika 
Dion dan teman kuliah priaku ingin memberiku selamat, ia 
tidak memperbolehkanku menyalami mereka. la selalu 
mendekapku disisinya, dan tidak ada satupun pria yang di 
perbolehkannya mendekatiku. 


"Jammie buka pintunya." Ucapnya sambil mengetuk pintu. 
"Aku ingin sendiri." 


"Maaf sayang, tolong jangan seperti ini. Aku hanya takut 
Kamu pergi, itu aja. Aku takut kamu berpaling, aku takut 
kamu akan memilih bersama pria lain, mengertilah." 


Mendengar ucapannya, akupun langsung membuka pintu 
serta mencengkram kaos oblong yang di kenakannya 
dengan sangat erat. Dadaku sangat sesak, dan aku 
menatapnya tajam dengan nafas yang tak beraturan. 


"Aku tidak marah kamu posesif. Aku hanya tidak mengerti, 
kenapa kamu selalu memanggilku Natalie? Kenapa..?? Aku 
nggak mau jadi alat pelampiasanmu Chris. Aku nggak 
mau..!!!" 


"Sayang aku juga udah ngomong dari awal, aku butuh 
waktu. 


"Aku ngerti kamu butuh waktu. Tapi bukan berarti kamu 
akan terus memikirkannya di setiap detik seperti itu. Bukan 
berarti kamu bisa seenaknya menanggapku sebagai 
pengganti dari sosok Natalie itu. Aku ini manusia Chris, 
bukan boneka." 


"Maaf sayang, OKE..!!! Aku akan berusaha untuk berubah. 
Tapi please jangan menangis seperti ini. Aku minta maaf 


udah nyakitin kamu. Tapi kematiannya sangat berat 
untukku Jammie. Berat buat lupain dia." 


"Kalau berat, kenapa mamu ngotot banget buat kita nikah 
cepet-cepet? Kamu yang ngotot Chris..!!!" 


"Karena aku sayang sama kamu. Aku nggak mau kamu 
dimiliki orang lain Jam." 


"Terus kamu nikahin aku buat nungguin kamu move on 
gitu? Kamu nggak bisa cintai dua orang sekaligus Chris." 


Chris terlihat sangat pucat dengan badan yang gemetar. 
Badannya lemas, dan tiba-tiba ia rebah di pelukanku. 
Dahinya juga tiba-tiba panas. Entah apa yang dia alami 
selama ini. 


"Maaf sayang. Maafin aku. Maaf udah nyakitin kamu." Lirih 
Chris lemas. Pria itu terlihat lemah dan hancur. 


Air matakupun mengalir semakin deras. Melihat Chris 
menangis sambil meminta maaf. la kembali membuatku 
luluh. Memang benar apa kata orang. Setelah kita menikah, 
banyak sekali fakta-fakta baru mengejutkan yang akan 
kamu ketahui tentang pasanganmu. Seperti sekarang ini, 
Chris sangatlah berbeda. Dia bukan lagi Chris yang ku 
kenal. 


Aku tahu dia mencintaiku. Tapi aku juga tahu, Natalie masih 
ada dalam hatinya. Meski Natalie sudah meninggal, dan 
sangat mustahil mereka bisa berasama, tapi hatiku tetap 
saja sakit. Tidak ada satupun wanita yang mau diduakan, 
meski dengan arwah sekalipun. 


PART 9 


Part 9 


Clarie memeluk sahabatnya erat yang terus menangis 
sesenggukan. Jammie terus bertahan di apartement Clarie 
seharian ini. Ia juga tidak mau mengangkat panggilan dari 
Chris, dan tidak mau pulang. Jammie kesal dengan Chris. 
Pria itu terus saja meminta maaf dan terus melakukan 
kesalahan yang sama selama berulang kali. 


"Sudahlah Jammie. Mungkin aja Chris memang butuh waktu. 
Memang nggak mudah lupain orang yang pernah hadir di 
hati kita." 


"Tapi Clarie..!!! Aku kesal sekali, dia terus saja memanggilku 
Nata, Nata, Nata aku muak sekali." 


"Ya kamu nggak usah khawatir lah. Yang namanya Nathalie 
juga udah mati kan? Ngapain cemas? Kecuali dia hidup 
lagi." 


"Tapi kan, aku tetep kesel, kamu pikir enak, dianggap orang 
lain sama suami sendiri?" 


"Coba kamu alihin perhatian dan fokusnya aja. Biar dia 
nggak mikirin Nata lagi." 


"Gimana caranya?" 
"Hmmm, aku tahu siapa yang bisa bantu kamu." 
"Siapa?" 


"Pacarku." 


"Mario?" 


"Iya. Aku yakin si Chris bakal kebakaran jenggot. Secara, 
Chris cemburu banget kalau lihat kamu deket sama cowo 
lain. Kalau dia lihat kamu sama pacar aku, dia pasti bakal 
alihin fokusnya ke kamu. Dia pasti bakal kepikiran banget 
kan? Dan aku yakin dia pasti akan lebih perhatian ke kamu, 
karena takut kamu berpaling." 


"Kalau nggak?" 
"Coba aja dulu." 


Clarie tersenyum smirk sambil menelfon dan merengek 
pada pacarnya untuk membantu. la juga memaksa pacarnya 
datang sesegera mungkin. Namanya juga cinta. Nggak 
pernah sekalipun pacarnya itu menolak permintaannya. 
Meski itu permintaan paling nggak masuk akal sekalipun. 


KKK 


"Sorry Mario. Kamu jadi harus terlibat masalah aku kaya 
gini." Ucap Jammie ramah, sembari mencoba turun dengan 
hati-hati, dari motor gede milik Mario tersebut. 


"angan sungkan. Anggap aja ini sebagai rasa 
terimakasihku. Karena sejak kedatangan kamu, Clarie 
berubah menjadi lebih baik." 


"Clarie memang wanita baik, Mario. Aku mohon kamu 
jangan sakiti dia kedepannya." 


"Mana berani aku. Selain sayang, kakaknya serem." 
"Kak Dion?" 


"Itu tau, hahaha." 


"Yaudah, aku masuk dulu. Terimakasih." 
"Take care." 


"Hmmm." 


KKK 


Setelah kepergian Mario, Jammie memasuki mansion 
dengan malas dan acuh. Terlebih ketika ia lagi-lagi melihat 
Chris mabuk-mabukan dengan setelah kerjanya. Sungguh 
berbeda dengan Chris yang dulu. Jammiepun 
menghampirinya. Biasanya disaat seperti ini, Chris akan 
memanggilnya dengan nama wanita itu, Nathalie. Namun 
kali ini... 


"Kenapa kamu bisa pulang bareng cowok itu Jammie? Dari 
mana aja sampai pulang malam begini?" 


"Apa masalahmu?" 
"Jamm.." 


"Kamu di rumah juga mikirin Nathaliaaa mulu! Aku bosen. 
Sekarang adil dong kalau aku mikirin cowo lain juga?" 


"Jamm, aku nggak mau kamu deket-deket sama cowo lain!" 


"Terus... bisa nggak kamu sehari aja, nggak mikirin 
Nathalie?" 


"Jamm.." 


"Butuh waktu? Kalau gitu aku juga butuh waktu buat nggak 
bosen sama kamu, dan nggak cari cowo lain di luaran sana. 
Jujur aja aku muak banget sama kamu Chris..!!! Terus aja 
kamu kaya gini, semua cewe juga nggak bakalan betah 
sama kamu. Masih baik aku nggak minta cerai." 


"Jammie please!" 


"Kamu pikir aku betah lihat kamu mabuk-mabukkan? 
Manggil-manggil Natalie tiap hari? Arghh..!!! 
Memuakkan..!!! Kita udah 3 bulan nikah, dan kamu begini 
mulu kerjaanya." 


Grepp... 


Chris yang sedikit mabuk itu, langsung mendekap tubuh 
Jammie sambil tertawa kecil. Semakin Jammie menggeliat, 
semakin erat ia mengencangkan pelukannya. 


"Jammie... aku tu sayang banget sama kamu. Sayang... 
banget! Tapi aku nggak tau cara hilangin bayang-bayang 
Nata. Aku sedang berusaha. Jangan tinggalin aku Jam. Aku 
mohon, beri aku waktu sebentar lagi..." Lirih Chris dengan 
mata terpejam dan ambruk begitu saja di pelukan Jammie. 
Chris sedikit tak sadarkan diri karena alkohol. 


"Ayo tidur, jalan sendiri ke kamar, aku nggak kuat gotong 
kamu kalau sampe kamu pinsan disini. Nyusahin banget sih 
jadi orang." 


"Hmmm." 


Jammiepun menuntun Chris menuju kamar, lalu 
membantunya untuk rebah di kasur. Jammie juga mengganti 
baju prianya itu dengan piyama terlebih dahulu, sebelum ia 
ikut merebahkan diri. 


"Siapa pria tadi Jammie?" 


"Salah satu orang yang menyukaiku." Bohong Jammie 
sambil mendorong Chris menjaih dari sisinya. 


"Jangan begini Jamm. Jangan dekat dengannya lagi, aku 
mohon!" 


"Lupakan Natalie." 
"Oke! Tapi jangan ketemu dia lagi." 


"Tidak sebelum kamu benar-benar melupakannya. Buat aku 
yakin. Kalau nggak, mending kita cerai aja." 


Chris tak mampu lagi berkata-kata. Dia hanya terus diam, 
sambil memeluk istrinya yang enggan di sentuh olehnya. 


"Kenapa diam? Atau kamu memang mau cerai Chris?" 


"Huhhh..." Desah Chris panjang sekali. Pria itu secara tiba- 
tiba juga bangkit dari ranjang dan membuka sebuah lemari. 
la mengeluarkan sekardus barang-barang milik Natalia yang 
masih disimpannya. Semua foto dan berkas pernikahannya 
dulu juga di bawanya, sambil menarik tangan Jammie keluar 
dari kamar tersebut. 


"Mau apa kamu Chris?" 


"Ini adalah kenangan berhargaku dengannya. Aku akan 
membakarnya. Dan ini adalah langkah awal dariku. Sebagai 
bukti, bahwa aku akan mencoba sekeras mungkin untuk 
melupakannya." 


"Hanya membakar barangnya? Bakar juga dirinya dari 
hatimu." 


Bersamaan dengan api yang berkobar membakar semua 
barang tersebut, Chris merengkuh pinggang Jammie 
mendekat padanya. Perlahan ia mendekatkan wajahnya 
pada Jammie, lalu memagut bibirnya dengan lembut, sambil 
berkata lirih... 


"On the way...." 


"Jangan pernah bermimpi mau bercerai dariku Jammie. 
Karena aku tidak akan pernah melepaskanmu. Never..!!!" 


PART 10 
Part 10 


Jammie terbangun dengan sedikit terkejut, ketika melihat 
tangan besar itu masih melingkar dipinggangnya. Biasanya 
di saat weekend, Chris akan bangun sepagi mungkin untuk 
ngapel di kuburan mantan istrinya. Tapi ada apa dengan 
hari ini? Pria itu bahkan masih tak bergeming meski sudah 
jam 10 pagi. 


Jammiepun bangkit dari ranjang sambil mencoba 
menyingkirkan tangan Chris dari pinggangnya. Namun yang 
terjadi Chris malah semakin menariknya mendekat, dan 
mendekap tubuhnya untuk kembali rebah dalam 
pelukannya. 


"Chris, aku mau mandi." 


"Mau kemana? Ketemu dia lagi? Aku nggak akan izinin 
kamu keluar rumah. Kecuali kamu pergi bersamaku." 


"Biasanya juga nggak peduli. Aku mau ke Dokter." 


"Dokter? Kamu kenapa? Apa deman? Apa yang sakit? 
Kenapa tidak bilang?" Chris terus frustasi menilik suhu 
tubuh Jammie. Terlihat betul jika Chris sangat khawatir. Jika 
Jammie biasanya sangat terkesan, saat ini ia lebih merasa 
'basi' dengan sikap suaminya itu. 


"Aku hanya pusing biasa." 
"Yaudah aku panggilin Dokter pribadiku saja." 


"Terserah." 


"Sebentar sayang." 


Chrispun terlihat bangkit berdiri untuk mengambil 
ponselnya dari meja, lalu menghubungi Dokter pribadinya 
untuk segera datang. Setelah panggilannya tertutup, ia 
kembali merebahkan diri sambil memeluk istrinya yang 
terlihat sedikit pucat dengan mata bengkaknya. 


"Nggak pergi lagi ketemu Nathalie? Cihh...!!!" 


"Jangan bahas itu lagi. Kamu yang minta aku move on kan? 
Aku sedang mencobanya." 


"Aku muak sekali denganmu." 


"Sayang kenapa kamu marah-marah terus? Kamu suruh aku 
cepet-cepet move on kan? Sekarang aku udah coba, dan 
kamu masih aja marahin aku." 


"Iya karena kamu itu ngeselin, lihat muka kamu aja aku 
pengen muntah tau nggak?" 


Jammie tidak berbohong. Setelah mengatakan hal itu sambil 
menatap wajah Chris, ia langsung lari terbirit-birit menuju 
kamar mandi dan menumpahkan segala isi perutnya. 


"Perut kamu sakit? Kamu telat makan kan? Kamu itu punya 
magh, jangan telat makan." Ucap Chris sembari menepuk 
punggung istrinya pelan. 


"Kepalaku pusing sekali Chris..." 


"Dokter bentar lagi datang. Kamu tidur lagi aja. Biar aku 
yang siapin sarapan." Ucap Chris sambil menuntun Jammie 
untuk kembali merebahkan diri di ranjangnya. 


la juga mencium pipi istrinya sebentar, sebelum 
meninggalkannya ke dapur. Namun sebelum Chris benar- 
benar pergi, tangannya lebih dulu di tarik oleh Jammie 
dengan cepat. Jammie memeluk lengannya erat sambil 
menggelengkan kepala. 


"Disini saja Chris. Kepalaku sakit sekali!" 

"Iya sayang, tapi kamu harus sarapan. Ini udah jam 10." 
"Jangan lama-lama." 

"Iya nggak lama sayang. Tunggu sebentar ya?" 


Chris mengukir senyuman setelah meninggalkan kamarnya 
tersebut. la senang Jammie kembali seperti semula. Manja, 
dan menggemaskan. Sepertinya Jammie juga sudah tidak 
marah lagi padanya. Dan hal itu membuatnya lega. 


Namun senyuman itu tak bertahan lama setelah ia 
mengingat kembali peristiwa semalam. Dimana ia benar- 
benar membakar habis semua barang milik Nathalia, 
termasuk cincin pernikahan, surat-surat pernikahan, dan 
kenangan lainnya. Bahkan tidak ada satupun foto yang 
tersisa. 


"Maaf Nathalie, bukannya aku mau menghinatimu dengan 
Jammie. Tapi entah kenapa dia sangat mirip denganmu. Dia 
membuatku nyaman, dia membuatku merasakan 
kehadiranmu kembali. Awalnya aku menikahinya hanya 
karena itu. Tapi sekarang, aku merasakan hal yang berbeda. 


"Aku mencintainya bukan hanya karena dia mirip 
denganmu. Aku mencintainya sebagai Jammie. Aku tidak 
mau kehilangan dia Nath! Dan aku harap kamu tidak marah 
jika suatu saat, aku benar-benar melupakanmu." 


KKK 


Setelah mendapat pemeriksaan dari Dokter pribadi Chris, 
Jammie langsung mendekap lengan Chris dengan sedikit 
takut. la takut jika akan terkena kanker atau sebagainya. 
Terlebih, sakit kepala itu sudah di rasakannya selama 
hampir seminggu berturut-turut. 


"Gimana Dok?" 


"Aku tidak terkena kanker kan Dok?" potong Jammie 
spontan, dan Chris langsung memberi tatapan tajam karena 
mulutnya yang sembarangan. 


"Tidak kok. Bukan kanker. Tapi selamat ya untuk kalian 
berdua, sebentar lagi keturunan kalian akan segera lahir." 


"Maksudmu? Jammie hamil?" Ucap Chris dengan wajah 
girangnya. 


"Benar. Sudah 2 bulan. Kenapa bisa sampai tidak tahu? Apa 
gejalanya tidak kamu rasakan?" 
Tanya Dokter dan Jammie hanya diam. 


Jammiepun beralih menatap tajam ke arah Chris, lalu 
mendorongnya untuk menjauh darinya. la sangat kesal! 
Bagaimana ia bisa merasakan gejala itu? Jika setiap hari 
hanya sikap menjengkelkan Chris yang ia rasakan. 


"Saya sudah resepkan obat dan vitamin. Obatnya akan 
segera di antar oleh asitenku." 


"Terimakasih." Ucap Chris ramah. 
Dan setelah Dokter itu pergi, Chris langsung menciumi perut 


istrinya dengan senyum yang terus tersungging di bibirnya. 
Tak henti-hentinya ia tertawa saking bahagianya. la 


menikah baru 4 bulan lamanya, dan Jammie langsung hamil. 
Anak inilah yang ia tunggu-tunggu sejak lama. Karena di 
pernikahannya bersama Nathalie dulu, mereka tak kunjung 
punya anak meski sudah 3 tahun bersama. 


"Sayang, kamu nggak denger apa kata Dokter? 
"Denger." 


"Terus kenapa cemberut? Kamu nggak seneng punya anak 
sama aku?" 


"Gimana aku mau senang? Aku hamil, dan kamu terus- 
terusan mikirin mantan istri kamu itu. Gimana nasib aku dan 
anak aku nanti? Ahh udahlah jangan sok peduli kalau 
cuman sehari, dan besok berubah lagi." 


"Jangan begini dong sayang, mau sampai kapan kamu 
marah dan cuekin aku terus? Aku janji akan berubah." 


"Janji aja terus Chris." 


Airmata Jammiepun keluar. Ia mengalihkan pandangannya 
dari Chris, dan memunggunginya ke arah lain sambil 
memeluk guling dengan erat. Jammie juga tidak 
menghiraukan Chris lagi. Apapun yang Chris katakan 
diabaikannya. Hingga akhirnya, Chris tak bersuara lagi. 


Hening.... hingga 1 jam berlalu. Jammie pikir Chris sudah 
pergi meninggalkannya. Namun disaat Jammie 
membalikkan badan untuk melihat keadaan, ternyata pria 
itu terlelap di sampingnya. Nafasnya begitu damai, dan tak 
terusik sama sekali. Jammiepun menatapnya lekat. Ia 
mengusap rambutnya yang berantakan, lalu mencium 
singkat bibir pria tersebut. Jammie sedikit bahagia melihat 
Chris masih setia disampingnya. 


"Pria menyebalkan." Ucapnya, lalu ikut memejamkan 
matanya. Dan ketika matanya barusaja terpejam, ia 
merasakan tangan Chris memeluknya. Pria itu 
mendekapnya erat, sambil tersenyum dengan manisnya. 


"Aku memang menyebalkan. Maafkan aku sayang." Bisik 
Chris pelan dalam pelukannya. 


"Aku tidak mau memaafkanmu." 


"Sungguh? Tapi kamu menciumku tadi. Aku akan anggap itu 
sebagai tanda, bahwa kita sudah berbaikan." 


"Aku menyesal melakukannya." 


"Udah ah jangan marah terus. Nanti kita belanja buat 
perlengkapan kehamilan kamu. Mulai sekarang, aku akan 
jagain kamu terus, oke?" 


"Aku tidak mengantuk. Bagaimana kalau kita pergi 
sekarang?" Chrispun membuka mata dan melonggarkan 
pelukannya begitu kata-kata itu keluar. Karena mood 
istrinya kembali normal, ia tidak mau menyia-nyiakan 
kesempatan itu. Chris juga berencana akan menuruti 
apapun yang dimintanya nanti. Chris tidak mau bertengkar 
lagi, terlebih setelah Chris tau Jammie hamil. 


"Tapi sebelum pergi, kita harus mandi dulu kan?" 
"Ya cepetan kamu duluan! Nanti gantian." 
"Mandi bareng sayang." 

"Nggak mau!!! Lagi nggak pengen." 


"Tapi aku pengen, dan aku maksa." 


Chris menggendong istrinya dengan senyuman nakal. 
Sedangkan Jammie hanya tersemyum pasrah dengan 
tingkah suaminya itu. Jika sudah seperti itu, ia pasti 
menginginkan hal lain selain mandi. 


PART 11 


Tes... Tess... Tes... 


Hujan turun dengan derasnya malam ini. Ketika diam-diam 
mengetahui Chris selalu hilang setiap tengah malam, dan 
kembali di jam 3 pagi... Jammie memutuskan untuk 
mengikutinya diam-diam. la pikir Chris sudah berubah 
karena ia hamil. Chris juga selalu memperhatikannya 
belakangan ini. Namun ternyata, diam-diam Chris masih 
saja memikirkan Nathhalie. Chris kembali datang ke 
makamnya. Pria itu menangis tersedu sambil memeluk 
nissan milik mantan istrinya tersebut. 


Jammie lelah. Semakin ia memaksa suaminya itu untuk 
move on, semakin suaminya terus berbohong untuk 
menutupi perasaanya. Dengan air mata yang menetes, 
Jammiepun mendekati Chris, lalu memayunginya. Chrispun 
terlihat sangat terkejut dengan kedatangan wanita itu. 
Disaat ia akan berdiri untuk menjelaskan sesuatu, Jammie 
justru langsung memeluknya. 


"Aku menyerah Chris." 
"Apa maksudmu?" 


"Aku menyerah..!!! Sekarang terserah Chris, terserah kamu 
mau melakukan apa. Aku nggak peduli lagi. Aku juga nggak 
akan minta cerai, tenang aja. Kamu bebas sekarang dan aku 
juga nggak akan nuntut apa-apa lagi, termasuk nuntut 
kamu untuk melupakan mantan istri kamu ini." 


"Jamm.." 


"Bawa payungnya, nanti kamu sakit. Dan aku mau 
menginap di tempat Clarie malam ini. Kamu jangan 


khawatir, aku akan diantar kak Dion. Besok aku pulang." 
Ucap Jammie sambil memberi Chris sebuah payung. Jammie 
juga langsung pergi memasuki mobil yang di dalamnya 
sudah ada Dion dengan setelan santainya. 


Dion terlihat hanya menggelengkan kepala, melihat Chris 
yang masih saja tidak berubah. Dulu Rachel yang menjadi 
korban pelampiasannya tersebut. Dan sekarang Jammie. 


"Kak, aku harus bagaimana?" isak Jammie sambil 
memegangi perutnya sendiri. 


"Jangan menangis. Aku sudah ingatkan kamu kan dari awal? 
Kamu sendiri yang bilang akan menerima apapun keadaan 
Chris." 


"Tapi aku nggak sanggup lagi kak Dion. Aku hamil, dan dia 
masih aja seperti itu. Aku cinta sama Chris. Aku juga sedih 
dia terus terpuruk kak. Kalau aku bisa hidupin Nata, aku 
akan melalukannya." 


"Dan membiarkan Chris bersamanya?" 


"Lalu untuk apa kita bersama? Kalau Chris aja bahkan nggak 
cinta sama aku? Aku hamil aja dia masih kaya gini..!!! 
Mending aku lepasin dia. Yang penting dia bahagia." 


"Udah jangan nangis lagi. Sekarang kamu mau kemana? 
Ketempat Clarie?" 


"Tapi aku pengen sendiri kak Dion. Bisa antar aku ke hotel 
aja?" 


"Ke mansion aku aja. Aku janji nggak bakal ganggu kamu. 
Lagian nggak ada orang juga disana." 


"Boleh?" 


"Boleh sayang. Udah ah jangan nangis lagi. Kasihan kan 
anak kamu? Udah 4 bulan ya?" 


"Hmmm." 

"Pantesan perut kamu mulai buncit. Udah kedokter lagi?" 
"Besok jadwalnya." 

"Mau kuantar?" 


"Mau, dan Terimakasih. Maaf kalau aku selalu 
merepotkanmu dan Clarie." 


"Aku udah anggap kamu kaya adikku sendiri kok. Jangan 
sungkan padaku." 


Setelah sampai di mansion milik Dion, tiba-tiba saja Jammie 
merasa kedinginan. Badannya sedingin es, hingga membuat 
wanita itu mengigil hebat. Dion panik. la langsung 
menggendong tubuh Jammie kedalam kamar, serta 
menutupnya dengan selimut. 


Tak berhasil membuat dingin dalam tubuh Jammie mereda, 
akhirnya mau tak mau Dion langsung membuka pakaiannya 
sendiri, serta pakaian yang di kenakan Jammie. Dion juga 
langsung memeluk tubuh naked wanita itu dengan erat. Ia 
memeluk Jammie hanya sebatas menolongnya saja, tidak 
lebih. 


"Chriss... kamu kenapa seperti ini..." Lirihnya dengan bibir 
yang bergetar. 


“Ssstttt, tidurlah sayang. Semua pasti akan baik-baik saja. 
Aku akan bicara sama Chris." 


"Chris dingin sekali.... dingin.... " Lirihnya lagi, dan Dion 
semakin mendekapnya dengan erat. 


Dan setelah beberapa jam Dion memeluk tubuhnya, 
akhirnya suhu badan Jammie kembali normal meski bibirnya 
masih pucat. Wanita itu terus merintih memanggil Chris. 
Dan ketika Dion baru akan melepas pelukannya dari Jammie, 
tiba-tiba pintu kamarnya terbuka, dan disana sudah ada 
Chris dengan tatapan tajamnya. 


Melihat Dion dan Jammie berpelukan dengan tampilan 
shirtlessnya, Chris tak dapat menahan amarahnya. la 
hendak memukul Dion, namun di tepisnya oleh Dion dengan 
sangat kuat. 


"Apa?" 


"Kamu berani memeluknya? Beraninya kamu menyentuhnya 
Dion! Brengsek..!!!" 


"Kenapa? Bukanya kamu juga terus saja mikirin mantan istri 
kamu itu? Bahkan malam-malam begini, bukannya jagain 
istri kamu yang sedang hamil, kamu malah mengunjungi 
makam sambil hujan-hujanan seperti orang bodoh!" 


"Jangan urusi urusanku! Meski begitu, bukan berarti kamu 
bisa melakukan ini pada Istriku Dion..!!!" 


"Aku sama Rachel batal tunangan. Aku juga siap jadi ayah 
buat anak Jammie. Silahkan kamu ceraikan dia, dan silahkan 
kamu ratapi kepergian Nathalie seumur hidupmu." 


"Brengsekk..!!!" Ucap Chris sambil memukul Dion dengan 
sangat brutal. la memukuli Dion hingga terkapar di lantai, 
dan Dion hanya tersenyum santai. 


Chris juga langsung membungkus tubuh Jammie dengan 
selimut, serta membawanya untuk kembali pulang. Chris 
benar-benar cemburu melihat Jammie beperlukan seperti itu 
dengan Dion. Apalagi saat ini, wanita itu tengah 
bertelanjang dada. Tapi Chris lega melihat celana Jammie 
masih terpasang rapi. Tidak ada tanda apapun di tubuhnya, 
dan mungkin saja mereka belum sempat melakukan 
apapun. Pikir Chris. 


"Sialan..!!! Dasar brengsek..!!!" Teriaknya sambil memukul 
stir yang di kemudikannya. 


"Chriss... dingin... dingin sekali." 

"Sabar sayang, sebentar lagi kita sampai." 
"Dingin...." 

"Iya aku tahu. Ini udah deket kok." 


Chrispun mempercepat laju mobilnya. Dan begitu ia sampai 
di mansion, ia mendapati Jammie kembali mengigil 
kedinginan. Pria itupun seketika mengerti, bahwa apa yang 
Dion lakukan hanya semata-mata untuk membantu Jammie 
saja. 


Chrispun langsung melakukan hal yang sama. la memeluk 
Jammie dengan erat, dan membungkus tubuh mereka 
kembali dengan selimut. Chris sangat khawatir. Dan lagi- 
lagi.. hanya ada penyesalan yang bisa di lakukannya. Ia 
hanya menyesal dan menyesal, untuk saat ini. Tapi besok? 
Belum tentu ia tidak melakukannya lagi. 


"Aku lelah Chris." 


"Maaf sayang. Aku megecewakan kamu lagi." 


"Kalau saja aku bisa hidupin Nata buat kamu, akan 
kulakukan Chris. Aku rela kamu pergi sama dia. Aku rela, 
asal kamu bahagia." 


Chris hanya diam. Bahkan Jammie mengatakan hal itu 
sambil memejamkan mata. Jammie juga masih belum 
tersadar sepenuhnya. Kata-kata itu, hanya sebatas 
rintihannya saja dan Jammie sedang mengingau saat ini. 


"Tidurlah sayang. Maafkan aku. Aku memang nggak 
berguna. Aku udah banyak nyakitin kamu. Maaf." 


Jammie hanya diam dan masih terpejam. Seperti merasa 
nyaman, Jammie membalas pelukan Chris dengan lebih erat. 
Badannya masih mengigil, dan hanya kehangatan Chrislah 
yang di butuhkannya. 


"Aku tidak tahu bagaimana caranya Jammie. Aku tidak tahu 
kenapa begitu sulit untukku melupakannya. Padahal, aku 
tahu betul perasaanku padamu. Aku sangat mencintaimu." 


"Aku sangat mencintaimu Jammie." 


PART 12 


Jammie sangat terkejut begitu melihat dirinya sedang 
berada di kamarnya sendiri. Bahkan saat ini, ia sudah 
berganti baju dengan piyamanya. Padahal seingatnya, 
semalam ia menginap di tempat Dion. la bertanya-tanya, 
bagaimana caranya ia bisa sampai di tempat ini lagi. 


"Sayang, minum susunya dulu." 
"Kok aku disini?" 
"Aku jemput kamu semalam." 


"Aku tu butuh waktu buat sendiri. Kenapa kamu jemput aku 
paksa kaya gini?" 


"Terus kamu mau ngapain disana? Tidur sama Dion gitu? 
Atau selama ini kamu emang selingkuh sama dia?" 


"Setelah semua kelakuan kamu selama ini? Kamu malah 
nuduh aku selingkuh sama Dion? Gila kamu! Otak kamu 
dimana?" 


Chris mendesah panjang dengan wajah sendunya, ia ingin 
memeluk Jammie, namun wanita itu mengelak. Jammie juga 
mendorong Chris untuk menjauh dari dirinya. 


"Jangan deketin aku. Pergi dari sini, aku pengen sendiri." 


"Ini jadwal kamu ke Dokter kan? Jangan seperti ini sayang, 
ayo kita pergi ke Dokter dulu." 


"Aku pengen sendiri..!!! Kamu ngertiin kamu dong Chris!" 
Geramnya frustasi. 


"Oke, aku akan pergi dari sini. Jangan lupa minum susu 
sama sarapannya." 


Jammiepun kembali meneteskan airmata begitu Chris 
beranjak pergi dari sana. Ia juga melempar nampan berisi 
makanan, beserta susu dari meja tersebut hingga jatuh 
berantakan. Nafsu makannya hilang seketika, jika 
mengingat kelakuan Chris yang selalu saja membuatnya 
kesal. 


Merasa lelah, Jammiepun merebahkan diri di kasur dengan 
isak tangisnya. Jammie nggak pernah menyangka jika 
pernikahannya akan seperti ini. Ia juga tidak pernah 
menyangka, jika pria yang kemarin sangat hangat dan 
manis, berubah dengan begitu cepat. 


aaa 


Karena Jammie ingin sendiri, Chris memilih pergi kekantor 
untuk menenangkan dirinya pula. Chris kehilangan arah. la 
tidak tahu lagi, dengan apa yang harus ia lakukan saat ini. 
la tidak tahu bagaimana caranya untuk melupakan Nathalie. 
Sangat sulit untuknya. Ia juga sangat bimbang, dan hatinya 
terus gundah. 


Dan disaat dirinya sedang bergulat dengan pikirannya 
sendiri, tiba-tiba seorang perempuan masuk ke ruangannya. 
Rachel. Wanita itu langsung menampar Chris begitu ia 
masuk ke dalam ruangan tersebut. Dion terlihat sedang 
menahannya, namun diabaikannya. 


"Nggak puas kamu udah nyakitin aku dulu Chris? Nggak 
puas? Bahkan kamu membatalkan pernikahan kita di h-1 
acara. Sekarang, kamu mau nyakitin Jammie? Kamu tau 
berapa umurnya Chris? Bahkan dia sedang hamil..!!! Dasar 
Bangsattt kamu, mati aja kamu..!!!" Ucapnya, sambil 
melempari Chris dengan berbagai barang yang ada di 


ruangan tersebut. Meski Dion sudah mencoba menahannya, 
namun Rachel tetap tidak berhenti. 


"Sayang stop..!!! Udah jangan ikut campur urusan orang!" 
Sela Dion sambil memeluk calon istrinya dengan erat. 


"Kamu tahu kan Dion? Kamu tahu alasan aku tunda terus 
pernikahan kita? Aku trauma..!!! Dan itu karena dia..!!! Dan 
setelah hancurin hidup aku, dia mau hancurin orang lain 
juga?" 


"Sayang udahlah, kita pergi. Percuma ngomong sama dia." 


"Brengsek kamu..!!!" Ucap Rachel sekali lagi sambil 
menamparnya, dan Chris hanya diam. 


Sudah 2 tahun Nathalie meninggal. Dan entah kenapa, Chris 
terus saja memikirkannya. Bahkan setelah berpacaran 
dengan Rachel selama 1 tahun lamanya, ia tetap 
memikirkan sosok Nathalie itu. Seperti ada sesuatu yang 
mengganjal di hatinya, hingga membuatnya sulit untuk 
berpaling. 


"Kenapa sulit sekali..!!!" Lenguhnya sambil meremas 
rambutnya dengan sangat frustasi. Wajahnya sedikit memar 
karena berbagai barang dan pukulan yang Rachel 
layangkan padanya. 


aaa 


Mengingat Jammie, Chris segera pulang sambil 
membawakan makan siang untuknya. Bahkan meski sudah 
tengah hati lewat, wanita itu masih tak bergeming. Ia masih 
setia memejamkan matanya di kamarnya, di temani dengan 
susu dan sarapan yang berceceran di lantai. 


"Sayang, kenapa nggak sarapan? Sekarang kamu makan 
ya? Tolong jangan seperti ini." 


Jammie masih tak bergerak, atau bahkan merespon. Wanita 
itu hanya diam, sambil memeluk erat gulingnya. 


"Setidaknya kamu makan untuk anak kita. Tolong...!!!" 
"Sayang plaease.." 

"Sayang.. " 

"Sayang.." 

"Sayang... !!!!" 


"Berisik banget sih Chris.!!!" Bentak Jammie risih 
mendengar suara cempreng Chris yang terus 
memanggilnya. 


Jammiepun akhirnya menoleh setelah sekian lama Chris 
membujuknya. Karena dari pagi perutnya tidak diisi, kali ini 
dia benar-benar kelaparan. Chris membawakannya makanan 
favoritenya di Korea. Bibimbap. Pria itu membawa 
semangkuk nasi dengan daging, sayuran dan telur 
diatasnya yang di hias dengan sangat lucu. Wortelnya 
berbentuk boneka kecil-kecil, dan itu membuat Jammie 
gemas melihatnya 


"Aku tahu kamu pengen makan nasi. Makanya aku cariin 
ini." 


"Makasih." 
"Aku suapin?" 
"Aku bisa sendiri." 


"Sayang, biar aku aja ya? Aku kangen banget sama kamu. 
Jangan marah terus-terusan!" 


"Terserah. Seperti yang aku bilang, Terserah padamu. Aku 
udah nggak peduli lagi." 


Setelah menyuapi Jammie sesendok nasi dengan daging, 
Chrispun meletakkan mangkoknya, serta meraih tangan 
Jammie sambil menciuminya. 


"Aku sayang sama kamu. Apapun yang terjadi nanti, aku 
cuma mau bilang, kalau aku sangat mencintaimu." 


"Bullshit tau nggak!!!" Decak Jammie kesal. Chris tak 
menghiraukan sikap kasar Jammie padanya. la tetap 
tersenyum manis sambil menatapnya. 


"Jangan marah ah." 
"Jangan sentuh aku Chris." 


"Sebentar saja. Aku ingin memelukmu. Aku rindu sekali." 


aaa 


PART 13 


"Lee?" 


"Jammie? Kamu juga disini? Ka-kamu ssudah menikah?" 
Ucap Lee terkejut, ketika melihat mantannya itu sudah 
hamil besar. Lee dan Jammie memang pernah menjalin 
hubungan selama satu tahun lamanya, ketika Jammie masih 
sma. Namun hubungan mereka kandas, karena perbedaan 
usia yang begitu jauh. Tetapi saat melihat Jammie bersama 
pria yang seumuran dengannya, Lee seketika menyesal. 
Andasaja dulu dia tidak melepas wanita itu, pasti dia yang 
akan menjadi suaminya saat ini. 


"Anda mau periksa istri saya atau mau mengobrol? Dan 
dimana Dokter Alvin yang biasa menangani Istriku?" Ketus 
Chris kepada Lee, dengan tatapan tak suka. 


"Maaf. Silahkan berbaring Jammie, aku akan USG. Dokter 
Alvin sedang sakit. Jadi saya yang menggantikan 
jadwalnya." 


"Akhirnya lulus juga dari kedokteran. Selamat Lee." Ucap 
Jammie ramah, dan Chris sangat tidak suka dengan hal itu. 
Dia memang tidak pernah suka melihat Jammie dekat 
dengan pria manapun. Baik itu Dion, Mario, ataupun Lee. 


"Terimakasih Jam." 


Leepun memeriksa keadaan Jammie. Lee terus menatap 
wajahnya, seakan sangat merindukannya. Lama sekali 
mereka tidak bertemu setelah putus. Dan Lee tidak pernah 
menyangka, jika ia akan bertemu Jammie lagi dengan status 
istri dari pria lain yang seumuran dengannya. 


"Sepertinya kamu stress berat ya? Sebaiknya jangan terlalu 
stress, karena itu bisa berpengaruh sama kandungan kamu." 


"Terimakasih Dokter Lee. Saya akan jaga dia." Ketus Chris, 
lalu membawa Jammie keluar sesegera mungkin begitu 
resep vitamin dan obat sudah di berikan. Chris tidak mau 
Jammie berlama-lama di dalam sana. Apalagi Chris tau, dari 
tatapan Lee, pria itu sepertinya sangat menyukai Jammie. 


Chris mendekap Jammie sambil berjalan, dan Jammie hanya 
diam saja. la hanya menurut dengan apa yang Chris katakan 
dan lakukan. Jammie sedang malas berdebat hari ini. 


"Siapa pria tadi?" 
"Mantan." 
"Mantan..???" 


"Kenapa? Mau menyuruhku menjahuinya? Oke Chris akan 
aku lakukan. Aku malas berdebat denganmu hari ini." 


"Aku juga tidak mau berdebat. Mumpung masih di luar, 
kamu butuh atau mau sesuatu nggak?" 


"Nggak." 
"Mau langsung pulang?" 


Jammie hanya mengangguk, dan Chris langsung 
mengemudikan mobilnya menuju mansion. Sesampainya di 
mansion, Jammie juga langsung merebahkan diri tanpa 
berkata apapun. Dan Chris? Lagi -lagi ia hanya duduk diam 
di samping Jammie menemaninya. Ia mengusap-usap 
rambut, beserta perutnya yang kian membesar. 


"Gendut sekali." Ucap Chris sambil mengusap-usap perut 
istrinya. 


"Jangan mengataiku!!!" 


"Tapi cantik kok sayang." Ucapnya lagi, lalu mencium 
pipinya bertubi-tubi. 


Ting... 


Suara ponsel Chris tiba-tiba berbunyi, dan ia mengeluarkan 
ponsel itu dari sakunya. Ia melihat banyak sekali Kiriman 
foto yang membuat badannya lemas, serta menegang 
secara tiba-tiba. 


"Do you miss me baby?" 


"Siapa yang mengirim ini?" Batin Chris gelisah. Begitu 
melihat Jammie sudah tertidur, Chris langsung menyambar 
jaket, beserta kunci mobilnya. 


Setelah mendapat kiriman foto itu, Chris juga langsung 
menuju tempat dimana Nathalie tinggal dulu. Di sebuah 
apartement. la segera menekan tombol password, dan 
memasuki ruangan itu sesegera mungkin. 


Nafasnya memburu. Terlebih ketika Chris melihat wanita 
yang sangat ia rindukannya selama ini, berada tepat di 
hadapnnya. Air matanya mengalir deras, dan seketika... ia 
ambruk di lantai dengan lutut lemasnya. 


"Chris...!!!" Teriak wanita itu langsung memeluk pria yang 
merupakan suaminya itu. Pria yang sudah lama tidak ia 
temui. 


"Kamu beneran Natha? Kamu Nathalie? Oh Tuhan...!!!" isak 
Chris membalas pelukan itu dengan erat. 


"Akhirnya kita ketemu Chris. Aku senang sekali. Apa kau 
tahu? Gimana takutnya aku, ketika aku bangun hanya 
sendirian? Aku takut sekali..!!!" 


"Bagaimana caranya kamu kembali?" 


"Aku Koma selama 2 tahun ini. Seseorang 
menyelamatkanku. Pria yang menabrakku saat itu, 
merawatku selama dua tahun ini. Dan begitu aku bangun 
hari ini, aku langsung menghubungimu. Aku senang sekali 
bertemu denganmu. Kita bisa sama-sama lagi kan Chris? 
Kamu tidak akan meninggalkanku kan?" 


"Aku sudah menikah." 


Nathalie spontan melepas pelukan itu, lalu menatap cincin 
di jari manis Chris dengan tatapan lemahnya. Ia meraih 
tangan Chris, dan mengusap pelan cincin tersebut dengan 
air matanya. 


"Kamu?" 


"Iya. Aku sudah menikah Nathalie. Aku pikir kamu sudah 
meninggal." 


"Segitu mudahnya kamu melupakan aku?" 


"Apa kamu pikir semudah itu? Aku selalu memikirkanmu 
sayang, selalu. Bahkan meski aku sudah menikah 
dengannya, aku masih saja memikirkanmu Nathalie..!!! Tapi 
keadaan sudah berbeda sekarang." 


"Aku juga istrimu Chris! Lalu apa kamu akan 
meninggalkanku sekarang? Kamu akan pergi?" 


Chris hanya diam sambil memeluk Nathalie erat. la tidak 
menjawab. Tidak mengatakan apapun. Hanya isak tangis 
yang keluar dari bibir gemetarnya. 


"Jawab Chris..!!! Kamu akan meninggalkanku? Kamu akan 
menceraikanku?" 


"Jawab...!!!!" Teriak Nathalie. 
"Aku tidak tahu." 

"Kamu mencintainya?" 

"Sama seperti aku mencintaimu." 


"Lalu, Kamu akan memilihku... atau dirinya? Siapa yang 
akan kamu pertahankan?" 


PART 14 


"Bisakah kamu ceritakan? Bagaimana bisa kamu selamat?" 


"Aku kecelakaan dan menabrak mobil seorang Dokter di 
Korea. Aku terluka parah, sehingga mengalami koma selama 
2 tahun. Dokter itu pula yang merawatku." 


"Ngapain kamu ke Korea?" 


"Liburan. Tadinya aku ingin menjauh darimu. Aku kesal 
sekali padamu. Kenapa memarahiku terus?" 


"Maaf Nath, malam itu sebenarnya aku tidak benar-benar 
marah. Kamu ulang tahun, aku ingin memberimu kejutan. 
Dan bukannya kamu yang terkejut, justru kamulah yang 
memberiku kejutan. Apa kamu tau betapa hancurnya aku? 
Ketika dapat kabar bahwa kamu meninggal karena 
kecelakaan? Oh Tuhan..!!!" 


"Maaf." 
"Lalu, mayat siapa yang di mobilmu?" 


"Mungkin dia seorang perempuan yang ku tolong. Aku tidak 
terlalu ingat Chris, tapi perempuan itu meminta tumpangan 
untuk pergi kerumah sakit." 


"Lalu, bagaimana caranya kamu bisa kesini?" 


"Dokter itu mengantarku. Dokter itu juga bekerja disini 
sekarang." 


"Bolehkah aku bertemu dengannya?" 


"Untuk apa?" 


"Berterimakasih. Astaga..!!! Aku senang sekali kaku 
selamat." Ucap Chris, sembari mencium dan memeluk 
wanita yang sekarang berada di pangkuannya. 


"Lalu bagaimana dengan pertanyaanku tadi? Aku tidak mau 
diduakan. Aku yakin, wanita itu juga demikian." 


"Aku tidak tahu." 
"Baru 2 tahun Chris. Apa semudah itu melupakanku?" 


"Aku nggak punya tujuan ketika kamu pergi. Aku kehilangan 
arah Nath. Banyak wanita yang ku permainkan selama 2 
tahun terkahir. Aku selalu mencari sosok dirimu di dalam 
wanita-wanita itu. Hingga akhirnya, aku menemukan 
Jammie." 


"Lalu?" 
"Lalu aku mencintainya." 
"Jadi kamu memilihnya?" 


"Aku ingin memilihmu. Kamu yang aku tunggu selama 2 
tahun terakhir. Tapi.. aku juga nggak sanggup ninggalin 
dia." 


Drrrtttt 


Disela obrolan serius antara kedua insan tersebut, tiba-tiba 
saja ponsel Chris berbunyi. Menampilkan nama 'wife' disana. 
Natha hanya diam dengan wajah sendunya. Sedangkan 
Chris langsung bangkit berdiri dan khawatir dengan sosok 
yang ada di sebrang sana. 


"Ada apa sayang? Apa terjadi sesuatu?" 


"Chris, aku boleh nitip sesuatu?" 


"Astaga, katakan saja! Apa yang kau inginkan?" 


"Aku ingin.... Bibimbap yang kamu belikan kemarin. Aku 
sungguh hanya ingin memakan itu." 


"Aku belikan." 
"Kapan kamu pulang?" 
"Sebentar lagi. Takecare sayang, I love you." 


Setelah panggilannya tertutup, Chris langsung menoleh ke 
arah Nathalie yang sedang terdiam. Chris mencium 
keningnya sebentar sebelum berpamitan keluar. 


"Aku bukan jalang Chris. Aku juga bukan selingkuhanmu. 
Aku istrimu. Apa harus kamu memperlakukanku seperti ini?" 


"Aku tahu, tapi Jammie sedang hamil. Aku tidak bisa 
meninggalkannya terlalu lama." 


"Dia hamil? Cih..!!! Sekarang kamu tentukan, kamu pilih aku 
atau dia?" 


"Beri aku waktu sayang.". 
"Nggak ada satupun wanita yang mau diduakan Chris." 
"Aku tahu, tapi beri aku waktu." 


"Sebulan! Ceraikan dia dalam waktu sebulan jika kamu 
memilihku. Dan untuk anaknya, aku akan dengan senang 
hati merawatnya." 


"Oke Sebulan. Aku akan segera tentukan. Aku pamit dulu. 
Hati-hati, kabari aku jika terjadi sesuatu. Besok aku akan 
kesini." Ucapnya sembari mencium kening Nathalie, lalu 
beranjak pergi dengan mobilnya. 


"I love you Chris." 


"I love you more baby." 


KKK 


Disaat Chris baru akan melajukan mobilnya dari parkiran 
apartement Natha, tiba-tiba ada seseorang yang 
menghadangnya persis di depan mobil yang sedang ia 
kemudikan. Chris merasa tak asing dengannya. Pria tinggi 
dengan jubah Dokter itu menatapnya tajam. 


"Mau apa kamu!" Bentak Chris sembari mendorong tubuh 
Lee dengan sangat kasar. 


"Untuk apa kamu bertemu Nathalie?" 
"Apa urusanmu?" 
"Awas saja kalau kamu berani menyakiti Jammie!" 


"Kamu bukan siapa-siapanya kan? Untuk apa kamu 
mengurusi urusan kami? Dan bagaimana kamu bisa 
mengenal Natha? Ohhh, jadi kamu pria yang 
menyelamatkannya?" 


"Aku tidak peduli tentang Nathalie. Tanggung jawabku 
untuk merawatnya sudah selesai. Dan ingatlah Chris, kalau 
sampai kamu berani menyakitinya, aku tidak akan segan 
untuk mengambilnya darimu." 


"Menyingkirlah. Jangan ikut campur lagi. Emangnya Jammie 
mau bersamu? Cih...!!! Dan ya, terimakasih sudah merawat 
Nathalie hingga dia sembuh." 


Chrispun tersenyun sinis, lalu memasuki mobilnya dengan 
segera. Sebenarnya ia sedikit gundah ketika Lee 
mengancam akan mengambil Jammie darinya. la takut 
Jammie berpaling. Tapi bagaimana dengan Natha? 


Kemarin ia menggebu-gebu ingin Nathalia kembali. Namun 
sekarang? Entahlah... hatinya gundah. 


Setelah sampai di mansion, Jammie langsung 
menyambutnya dengan pelukan. Moodnya sedang bagus 
sepertinya. Dan ini pertama kalinya Jammie tidak marah 
ataupun membahas tentang Nathalie lagi. 


"Kamu membawakannya kan Chris?" 


"Tentu sayang. Pasti anakku yang ingin memakan ini kan? 
Bagaimana kabarnya? Apa dia merindukanku?" Kicau Chris 
sambil mengangkat tubuh istrinya menuju meja makan. 
Chris juga langsung menyiapkan makanan yang sudah di 
belinya untuk Jammie. 


"Kamu mau coba makan nasi nggak?" 
"Suapi aku tapi." Ucap Chris dengan genitnya. 


Jammiepun menggentok kepala Chris dengan sendok 
hingga membuatnya mengaduh. Kemudian, ia menyuapi 
suaminya itu dengan sesendok nasi, daging, dan beberapa 
sayuran. 


"Gimana?" 
"Enak. Hanya saja, aku tidak terbiasa memakannya." 


"Mau lagi?" Tawar Jammie. Dan disaat Chris sudah membuka 
mulutnya, Jammie Justru mendekap mangkoknya dengan 
erat sambil menjulurkan lidahnya. 


"Pelit sekali." 
"Beli sendiri sana." 


"Yaudah, nggak usah di kasi makanannya nggak apa kok. 
Tapi..." 


"Tapi...???" 


Cup..!!! Chris mencium bibir Jammie, lalu memeluknya dari 
belakang. Jammiepun tersenyum-senyum sendiri melihat 
sikap manis Chris kembali, setelah sekian lama. 


"Sayang, kamu mau anak laki-laki atau perempuan 
nantinya?" 


"Hmmmm, laki-laki." 

"Kenapa tidak perempuan?" Protes Chris. 

"Supaya dia bisa menjagaku dari pria plin-plan sepertimu." 
"Mulai deh." 

"Loh, aku bener kan?" 


"Iya sayang bener..!!! Jangan marah lagi, aku lagi kangen 
sama kamu." 


"Chris...." 
"Apa sayang?" 
"Aku pengen makan ini lagi." 


"Lagi? Tapi ada syaratnya." 


"Ahhhh pasti kamu berpikiran mesum lagi kan? Pergi sana, 
aku nggak mau." Usir Jammie, dan Chris malah langsung 
menggendong tubuhnya menaiki tangga. 


"Peka banget sih... janji deh, abis ini kita pergi ke 
restorannya langsung." 


"Nyebelin..!!!" 
"Yes... lam!" 


eka 


Chris 


Lee 


Kalian team mana? 


PART 15 


"Kamu sama Chris itu harusnya cocok Rachel. Cocok banget. 
Aku udah coba menjadi pria baik untukmu selama ini. Aku 
selalu jagain kamu, aku selalu turutin apa mau kamu, tapi 
apa? Selalu Chris kan? Yang ada di pikiran kamu?" 


"Bukan begitu..." 


"Kamu selalu pakai alasan trauma buat batalin pernikahan 
kita. Udah tiga kali Rachel, dan sekarang, aku nggak bisa 
lagi lanjutin ini." 


"Dion.." 


"Kamu hanya jadiin aku alat biar kamu bisa ketemu Chris 
kan?" 


"Nggak kaya gitu Dion..!!!" 
"Kita putus." 


"Dion... kenapa kamu berubah? Apa ada wanita lain? Aku 
sayang sama kamu. Kamu ngertiin aku dong, aku sama Chris 
batal nikah sehari sebelum hari H. Undangan udah kesebar 
kemana-mana, kamu pikir itu mudah buat aku?" 


"Kamu juga ngertiin aku dong! Aku butuh kepastian, kita 
juga udah batal nikah 3 kali. 3 kali kamu nolak lamaran aku. 
Untuk apa lagi di pertahanin?" 


"Pasti ada wanita lain kan?" 


"Kalau emang ada yang serius, kenapa engga?" 


Rachel terdiam.  Dionpun tersenyum sinis, serta 
meninggalkan Rachel sendirian di apartementnya. 


Sepertinya ia lelah menjalani hubungannya dengan Rachel. 
Sudah 2 tahun lamanya, namun wanita itu tidak berubah. 
Lalu untuk apalagi dia meneruskan hubungan yang nggak 
serius? 


Setelah kepergiannya dari sana, Dion mengemudikan 
mobilnya menuju sebuah mansion. Bukan mansion miliknya, 
namun milik Chris. Ia tahu Chris tidak ada disana. Dan yang 
ingin ia temui adalah.. 


"Jammie." Ucapnya lemah, sambil memeluk wanita tersebut 
hingga membuatnya terkejut. 


"Kak Dion kenapa?" 

"Hanya lelah, boleh kan? Aku memelukmu sebentar saja?" 
"Ada masalah?" 

"Aku putus." 

"Dengan Rachel? Kenapa?" 


"Sama seperti Chris yang belum move on, Rachel juga 
demikian." 


"Gimana ya, aku juga nggak tau mau kasih kata-kata 
penghiburan apa. Aku sendiri aja nggak tau gimana 
hadapinnya." 


Sambil melepas pelukannya, Dion langsung menarik hidung 
Jammie dengan gemas. Dan setelahnya, Dion menarik 
Jammie untuk masuk ke dalam mobilnya. Dion bahkan tak 
memberi kesempatan kepada Jammie untuk prostes. 


"Mau kemana?" 
"Seneng-seneng lah. Kita kan senasib, rayain aja sekali-kali." 


"Kalau dipikir-pikir bener juga sih. Gimana rasanya kak? 
Punya pacar yang nggak bisa move on?" 


"Jadi ini yang kamu rasain? Aku yang baru pacar aja sakit. 
Kalau aku jadi kamu, aku bakalan kabur ke ujung dunia buat 
tinggalin Chris." 


"Maunya sih gitu. Tapi keponakan kamu nggak punya ayah 
dong ntar?" Candanya dengan wajah sendu. Seketika 
airmatanya keluar, dan Jammie mencoba untuk 
menahannya. la mencoba tersenyum semanis mungkin, 
seakan tak terjadi apapun. 


"Jangan sedih dong sayang...!!! Senyum gih, nanti aku ajak 
ke restaurant Korea. Kamu pasti merindukannya kan?" 


"Di traktir kan? Aku nggak bawa apa-apa nih! Kamu sih, 
main tarik-tarik aja." 


"Iya ditraktir..!!! Tapi kamu harus senyum ya?" 


aaa 


Setelah sampai di restaurant Korea yang Jammie inginkan, 
keduanyapun masuk kedalam dan memesan beberapa 
makanan. Jammie yang sedang kangen dengan kampung 
halaman, langsung memesan semua menu yang ada disana. 
Dan begitu makanan tersebut di hidangkan, Jammie makan 
dengan sangat cepat seolah tak pernah makan selama 
seminggu. 


"Pelan-pelan makannya..." Ucap Dion sambil mengacak 
rambutnya. 


"Aku ingin makan ini udah lama banget kak Dion." Ucapnya 
antusias, dengan mulut penuhnya. 


"Ngidam ya?" 
"Maybe." 


Dionpun terkekeh sekaligus gemas. Dion juga berfikir, andai 
saja ia jadi Chris, maka ia tidak akan menyia-nyiakan wanita 
seperti Jammie. Selain cantik, dia juga apa adanya. 


Lama sekali Dion memandangi wajah Jammie. Namun rasa 
kagum untuk Jammiepun seketika berubah menjadi 
kernyitan di alis, dan shock yang secara tiba-tiba 
menyerangnya. 


Bukan, bukan karena Jammie Dion seperti itu. Tapi Karena 
melihat pasangan yang menurutnya tak asing. Bahkan ia 
sangat mengenalnya. Chris dan Nathalie. 


Chris menatap Dion tajam ketika melihat Jammie 
bersamanya. Namun hanya Dion yang melihat keberadaan 
Chris itu. Tidak dengan Jammie. Karena Dion memang suka 
iseng, iapun mempunyai ide untuk mengerjai Chris. Dion 
ingin tahu, siapa yang akan ia pilih, istrinya, atau Nathalie. 


Yamm.." Ucapnya sambil mengusap-usap wajah Jammie, 
lalu menatap Chris sinis. 


"Iya, kenapa?" 


"Lipstik kamu berantakan deh, sini agak deketan, aku 
rapiin." 


"Masa sih?" 


"Serius! Makanya sini deketan mukanya..." 


Jammiepun menurut. la mendekatkan wajahnya sedikit lebih 
dekat. 


Lebih dekat... 
Lebih dekat... 


Dan... Cup..!!! Sebuah ciuman mendarat di dahinya. Jammie 
shock. Sedangkan Dion, ia hanya tersenyum manis sambil 
melirik Chris. 


Emosi, Chris hampir berdiri untuk memberi pelajaran 
kepada Dion. Tetapi jika ia marah, semua akan menjadi lebih 
berantakan. Apalagi jika Jammie tau, Nathalie telah kembali. 


"Kak Dion kenapa seperti ini?" Ucap Jammie gugup. Terlebih 
ketika Dion meraih dagunya. 


"Aku suka sama kamu." 

"Dion... please, jangan bercanda terus!!!" 
"Aku serius!" 

"Apa maksud kamu Dion?" 


"Aku ingin menikahimu Jamm... meski aku tahu itu nggak 
mungkin, tapi tidak ada salahnya jika aku bermimpi kan?" 


Sejurus dengan perkataannya itu. Dion langsung melumat 
bibir Jammie dengan lembut, serta mengulumnya. Meski 
bibirnya sibuk bergulat, lirikan Dion masih tajam ke arah 
Chris. Semakin Chris mencoba mengelak, semakin ia 
memperdalam pagutannya. 


"Kenapa menangis? Maaf kalau ciuman ini penyebabnya." 
Lirihnya sambil melepas pagutan itu secara spontan. 


"Sakit sekali Dion. Hatiku sangat sakit...." Isaknya pelan, 
sambil meremas lengan Dion dengan sangat kencang. 


"Kamu melihatnya?" 


"Aku melihatnya. Aku melihatnya Dion..!!!" Isaknya lagi, lalu 
memeluk Dion dengan erat. 


"Lalu?" 


"Seperti yang pernah kukatakan padamu. Aku akan 
melepasnya. Aku akan melepas Chris bersamanya. Dia pasti 
akan bahagia kan? Bukankah cinta itu nggak harus 
memiliki?" 


"Ayo pergi." Ucap Dion sambil mendesah panjang. 
"Nggak Dion! Lanjutin aja makannya." 
"Tap.." 


"Sssttt, udah makan aja. Chris juga gak peduli tuh, ngapain 
aku peduli?" 


"Oh iya, tentang kata-katamu tadi... apa kamu benar-benar 
mau nikahin aku?" 


aaa 


PART 16 
"JAMMIE..!!!" 


Dion dan Jammie spontan menoleh, ketika mendengar suara 
bariton tegas dari arah yang berlawanan. Lee adalah pemilik 
suara itu. Pria itu berjalan mendekat ke arah Jammie, serta 
langung menarik tangannya untuk menjauh dari Dion. 
Suasanapun berubah menjadi tegang Karena 
kedatangannya. 


"Apa-apaan kamu Lee?" Ucap Jammie kesal, sambil 
menggeliat dari genggaman tangan Lee tersebut. 


"Siapa pria ini Jam?" 


"Calon suaminya." Jawab Dion iseng. Dion hanya ingin tau, 
siapa pria yang sedang mendekati Jammie sekarang ini. 


"Calon suami? Omong kosong! Jadi kamu mau bercerai 
dengannya Jammie?" Teriak Lee sambil menunjuk ke arah 
Chris, tanpa rasa canggung sama sekali. 


"Lee, kamu ini kenapa?" 


"Kalau kamu mau bercerai dengannya, kembalilah padaku 
Jam, please! Jangan bersama pria ini. Aku masih sayang 
sama kamu." Mohon Lee yang langsung di potong oleh Dion 
secepat mungkin. 


"Jamm, siapa yang selalu ada untukmu selama ini? Aku kan? 
Aku siap kok, jadi ayah buat anak kamu." Sahut Dion tak 
mau kalah. 


Dion dan Lee pun berakhir dengan memperebutkan Jammie, 
serta saling tarik menarik tangan wanita hamil tersebut. 


Belum juga selesai perdebatan mereka, Chris tiba-tiba 
meninggalkan Nathalie, serta memilih untuk ikut nimbrung 
di tengah-tengah mereka. 


"Stop..!!! Jangan dekati istriku. Dan Jammie, kita pulang 
sekarang!" 


"Istrimu? Lalu siapa wanita yang bersamamu itu? Cihh.." 
Sindir Lee dengan sinisnya. 


"STOP..!!!" Teriak Jammie sambil menepis dan mendorong ke 
tiga pria itu dari hadapannya. 


"Kalian pikir aku ini barang? Jangan berharap aku akan 
memilih salah satu dari kalian." 


"Aku suami kamu Jam..!!!" 


"Suami kamu bilang? Jika kamu memang benar suamiku, 
kamu tidak akan membiarkan aku berciuman dengan 
Dion..!!!" 


"Kita selesaian ini baik-baik sayang, please.." 


"Bukannya kamu selalu menantikannya selama ini? Kamu 
puja dia layaknya Tuhan? Sekarang dia ada disni Chris. 
Silahkan, silahkan kamu kembali padanya. Segera ceraikan 
aku..!!!" 


Chris tak mau mendengar protes dari Jammie. Chris 
membisu. Yang di lakukannya hanya diam, serta langsung 
menarik tangan Jammie untuk membawanya pergi dari 
tempat tersebut. 


"Kamu pilih dia Chris?" Sela Nathalie yang membuat Chris 
terpaksa harus menghentikan langkahnya sebentar. 


Chris langsung menatap tajam dan dingin ke arahnya. Tidak 
hanya Nathalie yang mendapat tatapan itu. Tetapi juga dua 
pria yang mencoba untuk menahan pergerakannya. 


"Iya. Aku pilih dia. Aku pilih Jammie, dan aku akan segera 
mengurus perceraianku denganmu." 


Sejurus dengan perkataannya itu, Chris langsung 
menggendong istrinya paksa untuk pergi dari sana. Chris 
memasukkannya ke dalam mobil, serta membawanya untuk 
kembali pulang ke mansion mereka. 


KKK 


Sudah berjam-jam Chris mencoba untuk menenangkan 
Jammie. Namun wanita itu terus saja terisak. Jammie terus 
memeluk perutmya sendiri dengan tangis yang semakin 
pecah. Selain ia takut anaknya akan tumbuh tanpa seroang 
ayah, ia juga sakit hati dengan apa yang Chris lakukan di 
belakangnya. 


"Aku minta maaf karena nggak jujur atas kembalinya 
Nathalie. Aku minta maaf selama ini selalu nyakitin kamu. 
Tapi sekarang aku sadar, aku sangat mencintaimu Jammie. 
Aku mohon, beri aku kesempatan." 


"Aku tetap mau cerai." 
"Sayang, jangan seperti ini. Maafin aku!" 
"Aku mau cerai..!!!" 


"Sayang, bukanya kamu suruh aku move on? Sekarang aku 
udah move on sepenuhnya. Aku udah putuskan untuk 
memilihmu dari pada dia, apa tidak bisa kamu beri aku 
kesempatan?" 


"Terlambat. Hati aku udah terlanjur sakit Chris. Aku udah 
cukup sabar selama ini." 


"Apa karena Dion?" 


"Kenapa sih kamu nggak berubah? Kenapa selalu nyalahin 
orang lain? Padahal kamu sendirilah yang membuat 
hubungan kita jadi seperti ini..!!!" 


Jammiepun langsung turun dari ranjang, serta mengambil 
sebuah koper dari dalam lemari. la mengacak semua 
bajunya, serta memasukkan beberapa potong ke dalam 
koper untuk di bawanya pergi meninggalkan Chris. 


"Jangan pergi..!!!" 


"Mau apalagi Chris? Untuk apalagi kita pertahankan semua 
ini? Hubungan kita itu udah nggak mungkin..!!!" 


"Nggak..!!! Aku nggak akan lepasin kamu Jammie. Aku 
nggak akan ceraikan kamu, dan kamu nggak boleh kemana- 
mana." 


"Menyingkirlah Chris." 
"Nggak..!!! Tetap disini, atau aku akan berbuat nekat?" 


Chrispun marah besar begitu melihat Jammie tetap berjalan 
dengan kopernya. Sekejap ia langsung merebut dan 
melempar koper itu kesembarang arah. Chris juga langsung 
mengikat tangan Jammie dengan borgol, dan di tautkannya 
ke sisi ranjang. Dan meski Jammie sudah menangis hiteris di 
ranjangnya, Chris tetap tak menghiraukannya. 


"Rebahan dan istirahat. Aku nggak akan sakitin kamu Jam, 
aku cuman nggak pengen kamu pergi." 


"Lepasin ikatannya Chriss...!!! Lepasinnnn..!!" 


"Dimana Dion menciummu tadi? Aku akan 
membersikannya." Ucap Chris sembari melumat bibir 
istrinya dengan lembut. la menyesapi bibirnya dengan 
instens, serta menjilati seluruh penjuru bibir wanita itu luar 
dalam. 


Jammie sudah mencoba untuk berontak. Namun karena 
kedua tanganya terikat, Jammie hanya bisa diam dengan 
apa yang Chris lakukan saat ini. Bahkan ketika Chris 
mebuka seluruh bajunya, serta memasukinya secara paksa. 


"Ahhhhh Chriss..!!!" 


"Aku tidak akan membiarkanmu pergi Jammie. Apalagi 
membiarkan pria lain berbuat seperti ini padamu." Ucap 
Chris sambil menghujam milik Jammie dengan sangat cepat 
namun tidak kasar. Chris tahu batasan Jammie, karena 
wanitanya sedang hamil. 


"Akhhh Akhh.. Chriss lepass... " 
"Aku tau kamu menikmatinya ahhhhhh...!!!" 
"Pria gila..!!!" 


"Hanya aku yang boleh menyentuhmu Jammie. Tolong beri 
aku kesempatan. Aku akan tinggalin Nathalia untukmu." 


"Jangan mimpi kamu..!!! Kita akan tetap bercerai." 


"Jangan bermimpi juga untuk bercerai sayang, karena aku, 
Chris Leonardo Groeschel, tidak akan melepas Ny Jammie 
Leonardo Groeschel pergi." 


"Laki-laki brengsek..!!!" 


Di tengah-tengah penyatuan nikmat mereka itu, tiba-tiba 
saja Nathalie memasuki kamar tersebut. Wanita itu masih 
tidak terima sepertinya. Ia masih tidak bisa terima dengan 
keputusan Chris yang lebih memilih Jammie dari pada 
dirinya. 


"Jadi ini alasan kamu tidak mau bercinta denganku Chris? Ini 
alasan kamu menolakku kemarin?" 


Chris tidak melepas penyatuannya. Justru ia semakin gila 
menghujam istrinya, serta membuat wanita itu mendesah 
nikmat di bawah kukuhannya 


"Chrisss, aku ada disini dan kamu tetap melanjutkannya?" 
Tanya Nathalie lagi dengan geram. 


"Dia istriku. Untuk apa aku bercinta denganmu jika istriku 
masih mampu memuaskanku? Dan aku tidak menyuruhmu 
kesini Nathalie. Kamu yang datang dengan lancang dan 
tanpa permisi. 

Maka jangan salahkan kami, jika kamu melihat hal yang 
tidak seharusnya." 


"Akhhhhhhh Chris..!!!" Teriak Jammie frustasi, ketika ia akan 
segera sampai pada puncaknya. 


"Ayo keluar bersama baby." 


"Brengsek kamu Chriss..!!! Lihat saja pembalasanku. Kamu 
mempermainkanku? Lihat saja nanti." Teriak Nathalie dan 
Chris tidak peduli. 


la tetap melanjutkan aktivitasnya itu sampai berjam-jam 
lamanya... hingga Jammie tak mampu lagi membuka mata. 
Wanita itu terlelap pulas di pelukan Chris dengan tangan 
terikatnya. 


"Manis sekali istriku." Ucapnya sambil membuka ikatan 
Jammie, lalu mendekapnya dengan erat. 


"Maafkan aku baby. Aku memang bodoh selama ini. Ada 
wanita yang begitu sempurnya di sampingku, tapi aku 
menyia-nyiakannya. Aku membuang waktuku untuk 
memikirkan penghianat itu. Aku memang bodoh." Batinnya 
sambil memeluk Jammie, lalu menyusulnya ke alam mimpi. 


PART 17 


Matahari bersinar terang menyorot masuk melewati celah 
jendela. Malam yang begitu panjang telah berganti pagi. 
Dan baru saja Jammie membuka mata, ia langsung 
dihadapkan dengan wajah suaminya yang masih tertidur 
lelap. Wajah seseorang yang ia cintai, ia sayangi, namun 
juga di bencinya. 


Jammie masih ingat betul kejadian dimana tangannya diikat 
oleh borgol semalam. Dimana ia bercinta, dan di saksikan 
oleh mantan pujaan suaminya itu. Entah ia harus senang 
atau tidak, tapi yang pasti Jammie sudah terlanjur kecewa. 


Melihat Chris masih terlelap, Jammie merasa ini adalah 
kesempatannya untuk pergi. la pun perlahan melepas 
pelukan Chris, lalu beranjak turun dari ranjang. Namun di 
saat ia ingin beranjak pergi, tiba-tiba... 


Sreekk... 


Tangannya memang sudah tidak lagi terikat di ranjang. 
Namun kini, tangan itu menyatu dengan satu tangan milik 
suaminya yang sedang terlelap itu. 


"Mau kemana sayang?" 

"Chrisss lepas..!!!" 

"Tidak, sebelum kamu memaafkanku." 
"Jangan bermimpi!" 


"Yaudah kalau maunya gitu, kita akan terus menyatu 
dengan ini." Ucapnya sambil menunjukkan borgol yang 
menyatukan tangan mereka, dengan tersenyum genit. Chris 


juga menautkan jempol dengan telujuknya membentuk 
love, dan di tunjukkannya kepada Jammie. "/ love you," 
ucapnya lagi, lalu kembali memejamkan mata. 


"Chrisss..!!!" 

"Iya sayang..." 
"Lepas nggak..!!!" 
"Nggak." 

"Aku pengen pipis.." 
"Aku antar." 


Merasa kesal, Jammie langsung memukuli Chris tanpa henti 
dengan bantal. Wanita hamil itu memukuli Chris sambil 
terisak, dan menangis dengan tersedu. 


"Brengsek kamu..!!! Aku benci banget sama kamu Chris..!!! 
Kenapa nggak ada henti-hentinya kamu nyakitin aku? 
Kenapa? Kamu pikir mudah buat aku selama ini? Kami pikir 
mudah punya suami yang selalu berkutat dengan masa 
lalunya? Aku capek Chris! Aku pengen pisah..!!!" Ucapnya 
dengan kesal dan terengah-engah. Tangannya juga masih 
setia memukuli Chris dengan sangat brutal. 


Di sela pukulannya itu, Chris langsung menagkap tangan 
Jammie, serta menarik istrinya yang sedang terisak kedalam 
pelukannya. Chris tidak pernah menyangka, jika Jammie 
sangat menderita karenanya selama ini. 


"Maaf." 


"Sekarang orang yang kau cintai ada di hadapanmu Chris. 
Aku akan merelakanmu untuknya." 


"Aku mencintaimu Jamm, aku sudah tidak mencintainya 
lagi. Dengan kembalinya Nathalie, membuatku sadar, bahwa 
selama ini aku hanya merasa bersalah. Bukan cinta." 


"Kamu bahkan selalu memikirkannya." 


"Pernikahanku sama dia memang sudah retak. Aku 
melihatnya berselingkuh. Dan karena itu, kita terus 
bertengkar hampir setiap hari. Malam sebelum ia pergi, 
tadinya aku ingin melupakan perselingkuhannya. Malam itu 
aku berpura-pura marah, aku ingin memberinya kejutan 
untuk hari anniversary. Aku ingin memperbaiki hubungan. 
Namun karena hal itu, Nathalie malah pergi. la pergi karena 
lelah bertengkar denganku. Dan dua hari setelahnya, aku 
mendapat kabar bahwa dia meninggal dalam sebuah 
kecelakkaan. Sejak saat itu aku selalu merasa bersalah." 


Chris menitihkan airmatanya sambil memeluk Jammie. la 
menarik nafasnya sebentar, lalu kembali melanjutkan 
perkataanya. 


"Setelah bertemu dengannya lagi, yang aku rasakann hanya 
perasaan lega. Hanya lega. Dan aku merasa beban yang ku 
pikul selama dua tahun terkahir, seakan hilang begitu saja. 
Dan aku sadar, bahwa selama ini bukan cinta yang aku 
rasakan untuknya. Tapi perasaan bersalah. Dan wanita yang 
aku cintai saat ini, adalah kamu. Hanya kamu. Please, kamu 
jangan tinggalkan aku." 


"Aku butuh waktu Chris. Yang aku rasakan saat ini hanyalah 
takut. Aku takut kamu masih mencintainya. Dan aku takut 
jika suatu saat, aku akan merasakan sakit yang lebih dari 
ini. Aku nggak siap kalau kamu bakal bagi cintamu 
kepadanya juga." 


"Aku mengerti. Tapi tolong beri aku kesempatan." 


"Aku butuh waktu. Dan tolong lepaskan ini, aku mohon 
jangan kekanakan. Aku butuh waktu untuk sendiri." 


aaa 


Dion merasa kasihan melihat Chris terus menenggak alkohol 
dengan wajah sendunya. Ia sudah mencoba membujuk Chris 
untuk berhenti. Namun di hiraukannya. 


"Jammie pasti maafin kamu kok, dia hanya butuh waktu 
Chris." 


"Kalau nggak? Dia pasti nggak akan mau maafin pria bodoh 
sepertiku." 


"Dia mencintaimu Chris, aku bisa merasakannya." 


"Bagaimana kalau Jammie menyukaimu Dion? Dia bahkan 
diam saja saat kamu menciumnya." 


"Kita hanya bersahabat. Lagipula aku hanya menggertakmu. 
Dan aku juga nggak nyangka, kalau kamu bakal diam saja 
ketika aku menciumnya. Yang kuharapkan kamu akan 
memukulku kemarin." 


"Aku memang bodoh." 


"Aku nggak mau kamu nyakitin dia Chris. Dengan segala 
hormat, aku minta kamu jaga dia. Kalau suatu saat aku 
melihatmu menyakitinya, aku akan benar-benar 
mengambilnya darimu. Selama ini aku selalu mendukung 
hubunganmu dengannya, bukan karena aku tidak 
menyukainya, tapi karena aku menghormati persahabatan 
kita." 


"Baiklah, aku berjanji padamu. Jika suatu saat aku 
menyakitinya, tolong jaga dia untukku." 


Chris langsung beranjak pergi setelah mengatakan hal itu. 
Tatapannya begitu sendu, serta penuh penyesalan. la tidak 
menyangka, ternyata banyak sekali pria yang berusaha 
untuk mendapatkannya. Mendapatkan wanitanya. Dan ia 
sebagai pemiliknya, malah menyia-nyiakannya selama ini. 


"Chris.." 


Panggil seseorang ketika ia akan memasuki mobil. Dengan 
badan sempoyongan, Chris menoleh ke arah sumber suara. 
Sudah jam 3 pagi, dan yang ia lihat sekarang adalah sosok 
wanita yang ia pikirkan seharian ini. 


"Kamu kenapa disini sayang?" 


"Dion bilang kamu di pukuli orang disini. Apa kamu baik- 
baik aja? Kamu tidak terluka kan? Kenapa harus mabuk- 
mabukan? Pria gila..!!!" 


Chris tersenyum ketika melihat wanita dengan piyama 
kebesaran itu menilik seluruh tubuhnya dengan khawatir. 
Jammie juga memeluknya erat. Dan Chris senang, ternyata 
wanita itu masih menghawatirkannya. 


"Terimakasih. Tapi aku minta kamu jangan datang ke tempat 
seperti ini lain kali." 


"Jangan membuatku khawatir Chris." 


"Maaf sayang, kita pulang ya? Tapi naik taxi aja. Aku mabuk, 
aku takut terjadi sesuatu padamu." 


"Aku akan menyetir." 


"No sayang. Kamu sedang hamil, kita naik taxi aja. Ayo 
pergi." 


"Terserah. Apa benar kamu di pukuli orang? Kenapa tidak 
terluka?" 


"Kamu berharap aku terluka?" 


"Bukan begitu Chris. Ih..!!! Dion pasti mempermainkanku, 
menyebalkan sekali. Ini pasti bagian dari rencanamu kan? 
Supaya aku memaafkanmu? Cih..!!! Licik sekali." 


"Ya..yaa... terserah padamu. Aku akan tunggu sampai kamu 
tidak marah lagi padaku." 


Merekapun menaiki taxi untuk meninggalkan bar tersebut. 
Dan dari sebrang sana, Dion tersenyum senang melihat 
hubungan sahabatnya sedikit membaik. Dan kini, giliranya 
untuk memperbaiki hubunganya juga. Tiga hari setelah 
putus, Rachel selalu menghibunginya dan ia masih 
mengabaikannya. 


Sebenarnya ia tidak benar-benar marah dengan Rachel. 
Seperti yang kalian tahu bahwa Dion suka iseng, kali ini ia 
juga iseng. Dion hanya ingin membuat Rachel merasa 
kehilangannya dulu, sebelum melamarnya kembali. Dion 
yakin, bahwa kali ini, Rachel tidak menolaknya lagi. 


PART 18 


Lee menatap iba kepada wanita yang selama 2 tahun 
terkahir di rawatnya saat koma. Ada rasa kasihan, juga ada 
rasa bersalah. Andai saja ia tidak menabraknya, keadaanya 
pasti tidak akan seperti ini. Sekarang ia tidak hanya 
kehilangan identitasnya, tapi juga Chris, suaminya. 


"Jangan sedih Nathalie." 


"Lee, aku masih sayang sama Chris. Aku sayang sama dia, 
kenapa aku harus kehilangan dia seperti ini? Kenapa Chris 
mudah sekali berpaling Lee? Aku nggak mau kehilangan 
dia..!!!" 


"Aku ngerti kamu sayang sama dia. Tapi keadaan sudah 
berubah Nath, Chris sudah punya wanita lain. Maaf Nath, ini 
salahku. Andai aku tidak menabrakmu waktu itu, rumah 
tanggamu pasti baik-baik aja. Dan please move on, jangan 
ganggu rumah tangga Chris lagi." 


"Kamu kaya gitu, karena istri Chris Jammie, orang yang 
kamu cinta kan? Iya kan? Lalu kamu mikirin nggak perasaan 
aku?" 


"Aku mikirin perasaan kamu. Coba pikir, apa untungnya 
kamu kejar pria yang nggak cinta sama kamu? Apa? Kalau 
kamu memang mencintainya, biarin dia bahagia." 


"Aku cuma punya Chris, Lee. Hanya dia yang selalu ada buat 
aku dari dulu. Kalau dia pergi, aku sama siapa? Aku takut 
Lee!!!" 


"Selama dua tahun kamu koma, apa aku pernah ninggalin 
kamu?" 


Lee menghapus air mata Nathalie, lalu mencium keningnya. 
Ada rasa khawatir ketika melihatnya menangis. Dua tahun 
Lee menjaganya, dua tahun juga Lee merawatnya. Dan kini 
Lee sadar, bahwa ia sudah terlanjur terbiasa dengan adanya 
Nathalie di sampingnya. 


"Nath, kita berdua itu punya kesamaan tahu. Sama-sama 
terjebak sama perasaan masa lalu. Kamu sama Chris, aku 
sama Jammie. Tapi setelah aku pahami hatiku kembali, 
sepertinya perasaanku terhadap Jamnie hanya sebatas 
kenangan masa lalu aja." 


"Apa yang mau kamu bicarakan? Selalu saja bertele-tele." 
kekeh Nathalie kesal, dan Lee langsung mengacak 
rambutnya. 


"Mau nggak, kita coba untuk memulai sebuah hubungan?" 


aaa 


Chris tak henti-hentinya menatap Jammie yang terus cuek 
padanya. Jammie masih saja mengacuhkannya. Dan oleh 
karena itu, Chris berpura-pura sakit sekarang. Karena hanya 
dengan sakit, Chris bisa mendapat perhatian darinya. 


"Chris, perutnya masih sakit?" 


"Masih Sayang, sakit banget..!!! Rasanya seperti di remat- 
remat, diinjak-injak... sakittt banget..!!!" 


"Kita ke Dokter aja yuk!" 
"Emang kamu kuat angkat aku pergi ke rumah sakit?" 


"Aku akan hubungi Dion." 


"Jangann.!!! Kamu hubungin Dion mulu. Mau cari 
kesempatan? Iya? Buat deket sama dia?" 


"Kamu kenapa sih Chris? Ini juga demi kamu. Kamu mau 
mati disini?" 


"Aku lebih baik mati dari pada dibantu sama Dion." 


"Kalau gitu, aku akan minta bantuan Lee supaya dia bisa 
kesini obatin kamu." 


"Kok jadi Lee?" 


"Jadi maumu apa? Mati aja sekalian!!! Nyusahin." Ucap 
Jammie sembari melangkah menjauh meninggalkan Chris. 
Chrispun tersenyum jahil, lalu berteriak mengaduh 
kesakitan. 


"Aduhhhhhh sakit, sakit bangetttt..!!! Arghhhhh..." 


Langkah kaki Jammiepun berhenti. la berbalik arah, lalu 
mendekati Chris lagi. Di usapnya kepala pria itu perlahan, 
dan penuh dengan rasa khawatir. 


"Sayang kamu kenapa sih?" 


"Rasanya aku mau mati sayang, perutku sakit banget. Aku 
nggak kuat..!!!" 


"Ya kita ke Dokter ayo...!!!" 


Chrispun berusaha menahan tawa. Jammie terus 
memeluknya sambil menangis, dan rencananya berhasil. 


"Kalau aku mati hari ini, kamu bakal maafin aku kan?" Lirih 
Chris pelan, dan Jammie semakin tersedu. 


"Kamu bicara apa sih Chris..!!! Jangan tinggalin aku. Aku 
sayang sama kamu. Aku udah maafin kamu kok. Jangan 
pergi yaa... aku mohon..!!!" 


"Kamu udah maafin aku kan sayang?" 


"Udah Chris. Aku udah maafin kamu. Sekarang biarin aku 
telfon Lee ya? Please, kamu harus di periksa." 


"Aduhhhhhh..." Teriak Chris. 


Jammiepun menangis lebih kencang dari sebelumnya. Di 
usap-usapnya perut Chris dengan begitu panik, dan Chris 
langsung tertawa sambil memeluk wanita itu dengan erat. 


"Kamu bohongin aku?" 
"Hehehe, udah di maafin kan?" 


"Jahat banget sih..!!! Aku udah khawatir setengah mati 
tau..!!!" 


"Jadi kamu khawatir?" 

"Iyalah." 

"Uhhh sayang. Seneng deh, di khawatirin kamu." 
"Jangan bercanda lagi..!!!" 


"Cup..cup.. iya aku nggak akan bercanda lagi. Stop dong 
nangisnya." 


"Brengsek." 


"Tapi kamu cinta kan?" 


"| love you. Jangan tinggalin aku. Nanti anak aku gimana 
kalau kamu pergi Chris?" 


Cup! 
Cup! 
Cup! 


Chris menciumnya bertubi-tubi. la mendekap.tubuh istrinya 
dengan erat, lalu memejamkan mata sambil berkata-kata 
dengan suara lirihnya. 


"Aku nggak akan pergi sayang. Aku disini, dan akan tetap 
disini sampai anak kita besar nanti. Aku akan selalu 
disisimu. Maaf atas kelakuan aku selama ini, aku janji, aku 
akan perbaiki semuanya." 


"Tapi Chris, aku harap kamu bersungguh-sungguh. Karena 
kalau kamu mengulanginya, aku nggak tahu sehancur apa 
hatiku nanti." 


"Aku janji. Aku nggak akan kecewain kamu." 


KKK 


Segini dulu yaa, nanti sore aku up lagi :* 


PART 19 


Kehamilan Jammie kinu sudah menginjak 8 bulan. Chris 
selalu menemaninya sampai saat ini. Pria itu benar-benar 
berubah. Bahkan ia sering menghabiskan waktunya di 
rumah, hanya untuk memeluknya saja. 


Karena waktu melahirkannya sudah sangat dekat, Chris 
memutuskan untuk cuti dari kantor selama beberapa bulan 
kedepan. Chris ingin selalu menemani Jammie sampai 
anaknya lahir. Saat ini, ia juga sudah membawa Jammie ke 
rumah sakit, dan ia terus menjaganya di sepanjang hari. 


"Chris, kenapa aku jadi parno ya?" 
"Kenapa sayang?" 


"Aku takut melahirkan. Aku takut sekali Chris! Bagaimana 
Kalau anakku tidak selamat, bagaimana jika terjadi sesuatu? 
Aku cemas sekali!" 


Melihat raut cemas dari wanitanya, Chrispun mendaratkan 
ciumannya pada pipi Jammie. la mengusap rambutnya, lalu 
mendekap tubuh istrinya dengan mesra. 


"Ada aku sayang. Aku akan temenin kamu. Jangan khawatir 
ya?" 


"Janji..!!!" 


"Janji sayang. Udah jangan cemas lagi, anak kita baik-baik 
aja. Putra kita bakalan lahir dengan selamat." 


"Jangan peluk aku Chris. Kok kamu bau sih?" 


"Yaaa... kan aku nggak sempet mandi kemarin. Kamunya 
rewel semaleman." kekeh Chris sambil mencubit hidung 
istrinya dengan gemas. 


"Maaf Chris." 
"Kok minta maaf?" 
"Aku selalu ngrepotin kamu." 


"Aku ini suami kamu sayang! Kamu ngomong apasih?! Kamu 
nggak pernah ngrepotin aku sayang. Justru itu adalah 
tanggung jawab aku ke kamu." 


"Makasih Chris." 


Chrispun tersenyum, lalu mencium bibirnya. la juga 
mengusap perut Jammie yang kian membesar dengan 
lembut, sehingga membuat Jammie merasa nyaman dengan 
hal itu. 


"Jadi kamu mau kasih nama apa buat putra ganteng kita 
sayang?" 


"Mmmm menurut kamu?" 
"Nathan. Menurut kamu?" 
"Mmm boleh juga. Itu nama yang bagus." 


Chrispun tersenyum lagi melihat ekspresi Jammie yang 
terlihat begitu bahagia. Tidak hanya Jammie, dirinyapun 
sangat bahagia. Ia tidak sabar ingin segera menjadi seorang 
ayah. la tidak sabar ingin segera menggendong anaknya itu. 
Melihat wajah mungilnya, yang mungkin akan terlihat 
sangat tampan. 
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Mario terlihat duduk di sofa dengan antengnya 
sambil.memainkan ponselnya. Sedangkan kekasihnya 
Clarie, wanita itu sibuk mengelus perut sahabatnya serta 
bertanya ini dan itu. 


"Kenapa sayang? Kamu pengen di bikinin juga yang kaya 
begitu? Ayo..!!!" Celetuk Mario begitu melihat Clarie terus 
saja bertanya banyak hal tentang kehamilan. 


"Kau bahkan sudah membuatnya hampir setiap hari, tapi 
tak segera menikahiku. Cih..." Sahut Clarie kesal dan Mario 
langsung tersenyum smirk 


Jadilah pria sejari Mario. Kapan kamu akan menikahinya?" 
Ucap Jammie dan Mario kembali tersenyum smirk, sambil 
menaikkan kedua alisnya. 


"Ohhh jadi pacarku ini minta dinikahi? Kenapa nggak 
bilang? Mau kapan kita menikah? Minggu depan?" 


"Mario, kenapa terus bercanda?" 


"Aku serius Clarie. Aku serius! Jammielah saksinya, kalau 
aku melamarmu malam ini. Aku tidak mau menunggu lagi. 
Jadi kamu mau kan menikah denganku? Kalau kamu mau, 
malam ini juga kita beli cincin. Kita persiapkan segalanya." 


"Lelaki brengsek. Begini caramu melamarku?" 


Mariopun mendekati serta menarik Clarie ke dalam 
pelukannya. la mengecup bibirnya sebentar, lalu memberi 
Clarie tatapan memohon. Tatapan bertanya, apakah Clarie 
bersedia menikah dengannya atau tidak. 


"Aku bersedia menikah denganmu. Berhubung pernikahan 
kakak gagal, jadi kita pakai saja gedungnya." 


"Ide bagus baby." 

"Dan satu lagi Mario." 

"Apa?" 

"Aku hamil." 

"Astaga, kamu tidak sedang bercanda kan?" 


Clarie mengangguk ragu, dan Mario langsung melompat- 
lompat sembari menggendong kekasihnya itu. Jammie ikut 
bahagia melihat kebahagiaan mereka. Namun satu, satu 
yang mengganjal hatinya. Pernikahan Dion gagal 

lagi? 


"Pernikahan kak Dion gagal lagi?" Tanya Jammie khawatir. 


"Rachel emang nggak pantas buat kakak. Kemarin kakakku 
sudah menyiapkan segalanya. Ia sudah menyiapkan gedung 
pernikahan, kejutan, dan menyiapkan banyak hal. Namun di 
saat ia ingin melamarnya yang kesekian kali, yang kakak 
temukan justru ia sedang bercinta dengan pria lain di dalam 
apartement. Tapi kakak nggak mergoki Rachel. Dia langsung 
pergi tanpa sepengetahuannya." 


"Lalu gimana keadaan Dion sekarang?" 
"Kok kamu khawatir banget?" 


"Ya iyalah, Dion udah baik banget sama aku selama ini. 
Boleh aku menemuinya?" 


"Uhmmm boleh. Kami antar aja ya?" 
"Aku pergi sendiri aja besok." 


"Lalu kemana Chris? Bukanya dia cuti?" Tanya Mario heran. 


"Ada kerjaan mendadak." 
"Ouhhh.. Aku harap dia nggak bejat lagi kaya dulu." 


Jammie hanya tersenyum getir. Meski memang ada rasa 
curiga dihatinya, namun ia menepisnya. Chris sudah 
berubah. Dan Chris sudah berjanji. Bukannya ia harus 
belajar percaya? 


Lagipula Chris memang tidak mungkin selalu menemaninya. 
la juga punya tanggung jawab di pekerjaan. Dan tidak 
mungkin juga Jammie mengekang Chris tanpa alasan. 
Apalagi hanya karena Curiga. 


KKK 


PART 20 


"Dion..." 


Mendengar suara lirih memanggilnya, Dionpun 
mendongakkan kepalanya kaget. la tidak pernah 
menyangka, jika Jammie akan mendatanginya dengan perut 
besarnya itu. Tanpa aba-aba, pria itu langsung memeluknya. 
Memeluknya erat, seakan ia memang membutuhkan 
pelukan itu saat ini. 


"Kamu kenapa datang sendiri? Mana Chris?" 
"Chris ada kerjaan." 
"Kamu hamil besar begini, dia masih mikirin kerjaan?" 


"Dion, memangnya Chris harus setiap hari menemaniku? 
Nggak kan? Lalu bagaimana keadaanmu? Aku dengar, kamu 
ada masalah lagi sama Rachel?" 


"Hubunganku dengannya sudah benar-benar berakhir." 
"Siapa pria itu, pria yang kau lihat bersama Rachel?" 


Dion hanya diam, namun sedetik kemudian ia tersenyum 
sambil mengedikkan bahunya tak tahu. la menuntun 
Jammie untuk duduk di sofa, lalu membuatkan coklat panas 
favoritenya. Merekapun mengobrol-obrol ringan 


"Apa perasaanmu masih terasa buruk Dion?' 
"Jangan pikirkan aku Jammie." 


Jammiepun meraih tangannya, lalu mengenggamnya erat. 
Jammie juga memberikan senyuman hangat, seoalah sedang 


mentransfer kekutannya untuk Dion, supaya pria itu bangkit 
dari keterpurukannya. 


"Makasih Jamm." 


"Sama-sama Dion. Yakinlah, kamu akan mendapatkan 
wanita yang lebih baik darinya." 


"Semoga. Setidaknya aku ingin wanita sepertimu." 
"Jangan menggodaku terus deh." 


"Aku serius. Dan ayo aku antar balik ke rumah sakit. Bisa- 
bisanya dengan perut sebesar ini kamu pergi sendiri! Aku 
nggak habis pikir." Ucap Dion sambil menoyol kepala 
Jammie dengan sedikit kencang. 


"Aku kan kesatria wanita." 
"DIh...." 


"O iya, sebelum antar aku ke rumah sakit, antar aku pulang 
bentar ya? Aku mau ambilin selimut buat Chris. Kasian, tiap 
malam dia nggak pernah pakai selimut kalau jagain aku." 


"Okey...!!!" 


aaa 


Setelah seharian berkutat dengan pekerjaannya, Chris 
datang dengan wajah sendunya. Belum juga mandi atau 
melakukan hal lain, Chris langsung rebahan sambil 
memeluk Jammie yang sedang tertidur pulas. la mencium 
Jammie terus-terussan, hingga sang empunya terbangun. 


"Chris, kamu udah pulang? Tumben jam 4 udah balik? 
Biasanya jam 7 malam." 


"Aku kangen sama kamu. Aku juga nggak mau ninggalin 
kamu lama-lama sayang." 


"Mandi dulu gih..." 


"Hmmm, mandi bareng yuk, kangen nih..." ajak Chris dan 
Jammie langsung tersenyum malu-malu. 


"Nggak bisalah! Perutku lagi besar begini. Kamu masih aja 
berpikiran mesum!" 


"Ayolah sayang...!!! Kita mandi doang, nggak ngapa- 
ngapain." 


"Nggak bisa di percaya!" 


Chrispun tersenyum smirk, lalu menggendong istrinya yang 
sedang hamil besar itu. la menggendongnya masuk ke 
kamar mandi, lalu berguyur di bawah shower bersama-sama. 
Chris memandikan tubuh istrinya itu dengan sangat 
telanten. 


"Sayang, gosokin punggung aku dong." Ucap Chris dengan 
senyuman nakal. Jammiepun langsung mengambil setetes 
sabun cair dan di gosokannya ke punggung Chris. Jammie 
menyabuni punggung kokoh suaminya itu dengan sangat 
perlahan. la menggosoknya sedikit demi sedikit, seakan 
sedang membersihkan noda-noda yang ada disana. 


"Ahhh ini nyaman sekali sayang." lenguh Chris sambil 
memejamkan matanya. 


"Dasar!" 
"Sayang aku pengen banget nih..." 


"Chris perut aku sebesar ini, mana bisa?" 


Chrispun memberi tatapan puppy eyes sambil menyentuh 
bibir Jammie. la memberi kode kelada Jammie agar 
melakukan blow untuknya. Jammiepun mengangguk 
mengerti dan sedikit kesal. Bisa-bisanya suaminya itu selalu 
bernafsu 

meski dirinya sedang hamil besar seperti ini. 


Setelah keduanya membasuh diri dengan bersih, Chris 
mengarahkan miliknya itu ke hadapan Jammie yang sedang 
duduk di closet. Di kulumnya milik Chris oleh Jammie 
dengan sangat lembut, hingga membuat Chris merasakan 
nikmat di bawah sana. 


"Akhhh ya baby, terusss..." 


YJammie....akhhh..." Desah Chris sambil menekan kepala 
Jammie supaya kulumannya semakin dalam. 


Sudah beberapa menit, Jammie masih tak berhenti. la terus 
mengulum milik suaminya itu sampai pria itu orgasme 
berkali-kali. Jammie sengaja melakukan itu. la ingin 
membuat Chris puas, supaya pria itu tak lagi meminta hal 
itu malam ini. 


"Ahhhhhh Jammie...!!! Ini nikamat ohhhh..." 


Setelah ia mencapai orgasme terakhirnya, Chris langsung 
mengangkat tubuhnya Jammie serta merebahkannya 
dikasur. Setelah ia di puaskan oleh Jammie, kini ia ingin 
membalas hal itu. 


Di bukannya kaki Jammie lebar-lebar dan.... 


"Astaga..!!!" Ucap wanita paruh baya itu dari sebrang sana. 
Lagi-lagi, para orangtua itu memergoki keduanya yang 
sedang bercinta di tempat yang tak seharusnya. 


"Apa otakmu itu nggak bisa waras sedikit aja Chris? Bahkan 
istrimu sedang hamil besar. Bisa-bisanya melakukan ini di 
rumah sakit." 


"Mama mau aku tetep lanjut atau nggak?' 
"Anak kurang ajar..!!! Cepat pakai bajumu." 


Chrispun tertawa kencang sambil memakai bajunya 
kembali. Sedangkan Jammie, wanita itu sudah memasang 
wajah meronanya karena malu. Jammie juga menutupi 
wajahnya dengan selimut tebalnya. 


PART 21 


Setelah melewati hari ke hari, kini kandungan Jammie 
memasuki bulan ke 9. Semua orang sangat antusias 
menunggu kelahiran anaknya, termasuk Chris. Calon ayah 
itu sepertinya sudah sangat tidak sabar untuk melihat 
anaknya lahir kedunia. Chris bahkan terus menemani 
Jammie 24 jam nonstop, tanpa mau beranjak pergi 
meninggalkan Jammie sedetikpun. 


"Chris, kok aku jadi makin parno ya?" 
"Parno kenapa lagi sayang?" 


"Aku takut Chris! Kamu pokoknya temenin aku terus ya? 
Jangan tinggalin aku." Ucapnya sambil memeluk suaminya 
dengan manja dan se erat-eratnya. 


"Aku temenin kamu sayang. Kamu jangan khawatir ya? Aku 
bakal selalu disini buat kamu." 


"Chris aku takut. Hikss...!!" 


"Cup..cup sayang jangan takut. Aku temenin kamu sayang, 
jangan berpikiran yang aneh-aneh ya? Istriku yang cantik 
masa nangis sih? Ntar jelek, aku cari istri baru deh." Canda 
Chris sambil tertawa dan Jammie langsung mencubit perut 
suaminya itu. Dan ketika mereka sedang asyik 
bersendagurau, sepasang kekasih baru memasuki ruangan 
mereka. Nathalie dan Lee. 


Dengan malu-malu, Nathalie mendekap lengan Lee dengan 
mesra. Lee mengajaknya menengok keadaan istri dari 
mantan suaminya tersebut. Chris menatap mereka dengan 
dahi mengernyit serta bahagia. Chris turut senang mantan 


istrinya mendapat kebahagiaan baru, sama sepertinya saat 
ini. 


"Aku bawa hadiah untuk istrimu Chris. Selamat, sebentar 
lagi putra kalian akan segera lahir. Dan kami juga mau 
memberi kalian undangan pernikahan kami." 


Chris dan Jammie mengangguk senang melihat undangan 
itu. Nathalie lalu mendekati Jammie serta memeluknya 
dengan erat. Sepertinya, mereka sudah bisa menerima 
keadaan satu sama lain. Termasuk Nathalie. la bersyukur 
telah menemukan pria sebaik Lee sebagai pengganti Chris. 


"Chris pria yang baik Jammie. Percayalah, dia tidak akan 
menghianatimu. Aku berharap, kalian akan selalu bahagia." 
Bisik Nathalie pada Jammie. 


"Lee juga pria yang baik. Dia juga tidak akan 
menghianatimu. Kalian pasti akan bahagia. Tapi Lee... dia 
tidak seliar Chris saat berciuman." Bisik Jammie, dan pipi 
Nathalie langsung bersemu merah. 


Kedua wanita itupun melepas pelukannya dengan senyum 
yang terukir indah di bibir masing-masing. Dan setelah 
pelukan itu, Jammie tiba-tiba berteriak kencang sambil 
memegangi perutnya sendiri. 


"Arghhh Chrisss... Chrissssss perutku sakit....!!!" Teriak 
Jammie, hingga membuat Chris jadi panik sendiri. 


"Istriku kenapa Lee?" 


"Sepertinya dia mau melahirkan Chris. Ayo bawa ke ruang 
bersalin." titah Lee sebagai Dokter yang ada disana, dan 
Chris hanya mengangguk dengan sangat panik. Chris juga 
terus mengusap kepala istrinya, serta mengelap keringat 
yang membasahi kening Jammie. 


KKK 


Setelah sampai di ruangan bersalin, Leepun memakai 
pakaian Dokternya lengkap, untuk bersiap membantu 
Jammie melahirkan. Namun belum sempat ia menyentuh 
Jammie, Chris menahan tangannya. 


"Apa ini? Mana Dokter wanitanya?" Cegah Chris pada Lee. 


"Aku ini Dokter yang menangani istrimu! Jangan gila, kalau 
cemburu lihat waktu dong!" 


"Chrisss sakittt  Chrisss...!!!" Ucap Jammie sambil 
menjambak rambut Chris dengan gemas. Jammie mengoyak 
kepala Chris sampai tak bersisa. Dan saat itu juga, Chris 
langsung mengijinkan Lee melakukan tugasnya. Chris tidak 
mau melihat Jammie merasa kesakitan lebih lama lagi. 


"angan cari kesempatan ya Lee!" Bentak Chris 
memperingati, dan Lee hanya menggeleng. Bisa-bisanya 
Chris cemburu dengan Dokter yang akan membantu istrinya 
melahirkan. 


Setelah beberapa menit ruangan itu di penuhi dengan 
teriakan Jammie, tiba-tiba suara bayi terdengar nyaring di 
telinga Chris. Melihat anaknya lahir dengan selamat, 
Chrispun menangis tersedu sambil menciumi kening 
istrinya. la memeluk tubuh lemas wanita itu dengan erat, 
serta terus mengucap syukur. 


Dan setelah bayinya selesai di bersihkan, seorang susterpun 
memberikan bayi tersebut ke gendongan Chris. Wajah Chris 
langsung berseri-seri menggendong anaknya. 


"Chris, aku ingin menggendongnya juga!" Lirih Jammie 
pelan, dan Chris langsung memberikan bayi mungil itu 
kepada Jammie. 


"Chris hidungnya kaya kamu deh." 
"Kalau matanya sipit ya sayang? Kaya kamu." 
"Iyalah. Ibunya orang Korea." 


"Kayaknya aku lebih cocok jadi bapaknya. Matanya sipit 
kan? Aku juga." Goda Lee, dan pria itu langsung kabur 
begitu saja setelah mengatakannya. Lee takut jika suami 
posesif itu bakal memukulnya. 


"Sudahlah Chris jangan marah!" 

"Pria itu menyebalkan sekali." 

"Chris sudahlah...!!!" 

"Iya sayang! Sini peluk sama si kecil." 


Chrispun mendekap tubuh Jammie yang sedang memangku 
bayinya tersebut. Bahkan di sepanjang malam, kedua 
pasangan tersebut terus saja menatap bayi kecilnya tanpa 
bosan. Sepertinya mereka ingin menikmati hari pertamanya 
menjadi orangtua. Hari pertamanya menjadi ayah dan ibu. 
Juga hari pertama dimana, bayinya itu terus minta disusui 
semalaman penuh. 


"Sayang, kayaknya tugas menyusui kamu mulai sekrang 
double deh!" 


"Maksud kamu?" 


"Ya selain menyusui bapaknya, kamu juga harus menyusui 
Nathan kecil setiap hari." 


"Dasar mesum!!!" 


Keduanyapun tertawa bahagia di sepanjang malam. Dan di 
balik kebahagiannya itu, ada seseorang yang mentapnya 
dengan perasaan tak suka. la juga bersumpah akan 
membuat mereka pisah nantinya. 


"Lihat saja tanggal mainnya." Desis orang tersebut dengan 
tatapan sinisnya. 


KKK 


Tebak siapa yang jahat disini? 


PART 22 


Setelah tidur panjangnya pasca melahirkan, Jammie 
terbangun dengan badan yang sedikit lemas dan pucat. Di 
saat ia barusaja membuka mata, ia sudah di suguhkan 
dengan pemandangan Chris yang sedang menunduk 
dengan wajah sendunya. Pria itu terlihat berantakan. 


Dan Jammie tidak mengerti, apa yang menyebabkannya 
seperti itu. Bukannya semalam Chris terlihat sangat bahagia 
dengan kelahiran anaknya? 


"Ada apa Chris? Anak kita mana? Aku ingin 
menggendongnya." tanya Jammie dengan wajah berserinya. 


Chrispun meneteskan air matanya dengan lemah. Ia 
memeluk Jammie erat, lalu tersedu-sedu dalam pelukan itu. 
Dan Jammie semakin di buat tak mengerti dengan sikap 
Chris. 


"Ada apa?" 


"Nathan....Nathan hilang sayang. Anak kita hilang!" Nafas 
Chris tercekat ketika mengatakan hal itu. 


"Anakku hilang? Itu tidak mungkin Chris! Dimana Nathan 
Chris! Siapa yang mengambilnya? Aku harus mencarinya 
Chris. Aku harus mencarinya!" Ucap Jammie sambil 
mencopot paksa infus yang menempel padanya, lalu berlari 
keluar kamar dengan tangisan histerisnya. 


Melihat istrinya begitu histeris, Chrispun mendekap 
tubuhnya. la memeluknya erat, serta mencoba untuk 
memberinya pengertian. 


"Sayang tenang dulu. Pihak rumah sakit sama polisi sedang 
mencarinya. Soalnya pasca kejadian, semua cctv tiba-tiba 
mati. Itulah yang membuat kita susah untuk mencari siapa 
pelakunya. Tapi kamu tenang ya? Anak kita pasti ketemu. 
Jangan panik seperti ini." 


"Gimana aku bisa tenang Chris? Aku baru saja 
melahirkannya! Aku nggak bisa diam saja Chris! Aku harus 
mencarinya..!!!" Teriaknya histeris, sambil menangis dengan 
semakin kencang. Jammie juga terus memukul Chris dengan 
brutal di dalam pelukannya. 


"Sayang tenang!" 
"Nggak..!!! Aku harus mencarinya Chris..!!!" 
"Sayang please!" 


"Lepasin aku..!!! Aku mau mencari anakku Chris..!!! Kamu 
jangan halangi aku...!!!" 


Disaat emosi Jammie semakin tidak terkontrol, Dokter 
terpaksa menyuntikkan obat tidur agar Jammie dapat 
beristirahat. Chris terlihat sangat terpukul sambil terus 
memeluk istrinya. Chris menciumnya mesra, sebelum 
akhirnya pergi meninggalkan Jammie. 
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Chris memasang wajah sendu sambil melangkahkan kaki, 
memasuki sebuah ruangan yang sangat di kenalnya. Entah 
apa yang ia rasakan saat ini. Ada perasaan hancur, bersalah, 
sedih, menyesal... juga... entalahlah. Semua persaan itu 
menghantui dirinya saat ini. 


"Kamu sudah kembali? Anak ini sangat tampan Chris. Lalu 
kenapa wajahmu? Apa kamu sedang menyesal begitu?" 


"Bukan seperti itu... aku hanya tidak tega dengan Jammie." 


"Kamu mencintainya? Ingat kamu udah sepakat Chris. Kamu 
baik padanya, hanya untuk mengambil anak ini setelah 
lahir!" 


"Aku hanya kasihan Nathalie. Aku tidak tega. Walau 
bagaimanapun, aku juga mencintainya. Dia juga istriku." 


"Aku tidak mau mendengar dramamu! Kamu akan 
menceraikannya kan setelah ini? Dan kita akan bersama 
kan? Kamu pilih aku kan?" 


"Tentu! Aku pilih kamu." 


Nathaliepun menidurkan bayi yang merupakan anak dari 
Jammie tersebut ke dalam keranjang bayi, lalu memeluk 
Chris dengan erat. 


Chrispun membalas pekukannya. Meski ini memang 
kemauannya, tapi ada rasa tidak tenang. Ada rasa 
penyesalan, juga sakit dalam dadanya. Dan saat ini Chris 
benar-benar bertanya pada dirinya sendiri. Apakah ia 
memang sudah jatuh hati kepada Jammie? Karena saat 
melihat Jammie hancur, hatinya turut merasakan sakit yang 
begitu dalam. 


"Kenapa kamu irit bicara sekali? Kita sudah lama tidak 
bertemu gara-gara kamu harus mengurus perempuan itu. 
Apa kamu tidak merindukanku Chris?" 


Chrispun mengecup bibir Nathalie lalu memeluknya erat. la 
mengusap-usap punggung wanita itu perlahan, lalu mulai 
menciumi lehernya. 


"Aku merindukanmu Nathalie. Bagaimana bisa kamu 
menuduhku seperti itu, setelah semua yang aku lakukan 
untukmu?" 


"Aku senang sekali Chris. Akhirnya kita bersama lagi. Kita 
juga punya seorang anak. Lalu kapan kamu akan 
menceraikannya? Aku ingin kamu segera meninggalkannya. 
Kamu sendiri kan yang bilang? Hanya anak ini yang 
membuatmu bertahan dengan Jammie selama ini? Pokoknya 
aku ingin menjadi istrimu satu-satunya Chris!" 


"Tunggu sampai keadaannya membaik dulu Nath. Dia masih 
shock dengan hilangnya Nathan. Mengertilah." 


"Aku nggak mau tau Chris!" 


"Baiklah. Aku akan menceraikannya sesegera mungkin. 
Jangan marah lagi okey? Lalu kapan kamu akan 
memutuskan hubunganmu dengan Lee?" 


"Segera! Pria itu nggak ada artinya untukku. Dia hanya 
alasan, supaya aku dapat terus datang kerumah sakit untuk 
mengawasimu! / love you so much!" 


"I love you too baby." Lirih Chris pelan. 


Chrispun tersenyum sendu sambil melumat bibir wanitanya 
dengan panas. Nathalie terlihat sangat menikmati ciuman 
itu. Perlahan, mereka mulai membuka baju masing-masing, 
serta melewati malam dengan percintaan panas yang sudah 
lama tidak mereka lakukan. 


aaa 


Part 23 


Lagi-lagi Jammie terbangun dari tidur panjangnya, karena 
obat tidur. Kini ia menangis dengan lebih histeris dari 
sebelumnya. Jammie masih shock dengan hilangnya 
Nathan. Terlebih lagi, saat ini tidak ada Chris di sampingnya. 
Dengan terpogoh-pogoh serta tubuh lemasnya, ia berjalan 
keluar dari area rumah sakit sambil menangis. 


Jammie bahkan bertanya kepada setiap orang yang lewat 
dijalanan tentang 'dimana anaknya.' Hatinya begitu hancur. 
Dan di saat ia berlarian di jalanan dengan tangisan 
histerisnya, tiba-tiba ada seseorang yang  manarik 
tangannya, serta memeluknya erat - erat. 


"Ada apa? Kenapa kamu menangis di jalanan seperti ini? 
Aku baru saja mau mengunjungimu di rumah sakit." 


"Anakku hilang Dion..!!! Nathan hilang! Aku harus 
mencarinya..!!! Bagaimana dia bisa makan sekarang? Aku 
harus menyusuinya! Dia pasti lapar. Hikss dia pasti 
kelaparan sekarang." 


"Hilang? Sekarang kamu tenang dulu. Kita kembali ke 
rumah sakit ya? Wajahmu pucat banget. Kamu ceritain 
semuanya ke aku. Chris pasti juga sedang mencarimu 
sekarang." 


Jammiepun mengangguk lemas. la lalu di gendong oleh 
Dion menuju mobilnya yang terparkir tak jauh dari sana. 


"Jangan gegabah seperti ini Jammie. Aku tahu kamu 
khawatir sama anakmu. Tapi jangan membahayakan dirimu 
juga." 


"Lalu aku harus bagaimana? Bagaimana Dion..!!! Aku baru 
saja melahirkannya, dan dia hilang secara tiba-tiba. Apa 
kamu pikir ini mudah bagiku?" 


Dionpun mengusap rambutnya, lalu mengangguk mengerti 
ke arah Jammie. la mengerti perasaanya. Memang tidak 
mudah apa yang tengah Jammie alami saat ini. Tapi siapa 
yang menculik anaknya? Apakah mungkin pasien dengan 
fasilitas vvip bisa kecolongan serta kehilaghan bayinya? 


Setelah sampai di rumah sakit, Dionpun menuntun Jammie 
menuju ruangannya. Belum juga tangisan untuk anaknya 
berakhir, tiba-tiba saja ia menemukan Chris sedang di 
gandeng mesra oleh Nathalie. Hatinya terasa sangat hancur. 
Saat ini Chrislah yang ia butuhkan. Tapi yang ia lihat 
sekarang? Entahlah. 


Nathalie juga berubah menjadi sinis. Tatapannya sangat 
berbeda dengan yang di lihatnya beberapa hari lalu. 


"Ada apa ini? Kenapa kamu bersamanya Chris? Anak kamu 
hilang! Dan kamu malah mesra-mesraan denganya?" Tanya 
Jammie sambil memekuli Chris, dan di dorongnya Jammie 
dengan kencang oleh Nata. 


"Heh..!!! Jangan sentuh suamiku. Lihat berkas-berkas di 
meja itu. Kalian akan segera bercerai! Dan untuk anakmu, 
jangan khawatir. Dia aman bersamaku. Hak asuh anakmu 
juga akan segera jatuh di tangan Chris." 


"Apa ini Chris? Mana Nathan! Kamu boleh menceraikanku, 
tapi jangan bawa Nathan Chris. Jangan lakukan ini padaku, 
aku mohon..!!!" Tangis Jammie sambil berlutut memeluk 
kaki Chris, dan pria itu hanya diam. 


"Jangan berlutut di kaki bajingan ini Jammie! Berdiri. Aku 
akan membantumu merebut hak asuh anakmu. Berdiri..!!!" 


Bentak Dion sembari menggendong Jammie paksa, serta 
memberi tatapan tajamnya kepada Chris dan Nathalie. 


"Ingat Chris! Kamu akan menyesal! Dan lihat saja, aku akan 
merebut hak asuh anak itu untuk Jammie." 


"Dengan cara apa? Kamu bukan siapa-siapa Dion. Jadi 
jangan ikut campur!" Sahut Chris penuh penekanan, serta 
nada meremehkan. 


"Aku akan menikahinya." 
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Jammie terus memeluk Dion tanpa mau melepaskannya. la 
butuh bersandar. Hatinya sangat hancur. Dan ia tidak 
pernah menyangka, jika selama ini Chris hanya 
menginginkan anak itu saja. Bahkan Chris tega 
menyakitinya dengan begitu dalam. 


"Dion, aku nggak sanggup lagi. Ini sangat menyakitkan. 
Sangat menyakitiku Dion!!!" 


"Aku akan dampingi kamu sampai semua selesai Jammie. 
Aku pastikan anakmu akan kembali. Jangan menangis lagi 
ya?" 


"Bagaimana caranya? Aku ini hanyalah wanita 19 tahun 
yang nggak punya pendidikan tinggi. Nggak punya 
pengalaman, nggak punya pekerjaan, pengadilan pasti 
memihak kepada Chris!" 


"Kita menikah. Aku mencintaimu, aku ingin menjagamu dan 
juga anakmu Jammie." 


"Me-menikah?" 


"Aku tahu kamu tidak mencintaiku. Aku akan menunggumu 
Jammie. Aku juga tidak akan menyentuhmu, sampai kamu 
benar-benar bisa untuk mencintaiku. Tapi jalan terbaik saat 
ini, adalah menikah denganku. Setiadaknya jika kamu 
punya aku, kamu punya sedikit power untuk merebut hak 
asuhnya." 


"Ba-baiklah aku akan menikah denganmu. Jika itu jalan 
terbaik. Tolong aku, hanya kamu harapanku Dion." 


"Aku juga punya rencana untuk menjatuhkan Nathalie. 
Wanita gila itu dan Chris, tidak akan bisa mengambil hak 
asuh anakmu dengan mudah. Mereka akan kalah!" 


"Apa maksudmu?" 


Dionpun tersenyum lebar sambil mengusap air mata Jammie 
yang terus keluar. la mengecup bola matanya yang basah 
dan sembab, lalu memeluknya erat. 


"Tersenyumlah. Aku janji, semua akan baik-baik saja. Nathan 
akan kembali padamu." 


"Terimakasih Dion. Terimkasih banyak." 


"Ammm. Sekarang istirahatlah. Besok akan jadi hari yang 
panjang untukmu. Aku akan keluar." 
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Sequel 
Sebenarnya endingnya mau aku buat bukan kaya gini.. 
Tapi gara-gara film match poin, aku jadi terinspirasi hehe 
Jadi untuk seguel belum kepikir sih... 


Karena ending cerita ini emang mau aku bikin gitu, biar 
kalian kesel : p 


Untuk cerita selanjutnya... apa ya? 
Aku mau bikin tentang affair tapi takut bosen. 


Mau bikin horor romance pada suka nggak? 


Link Pembelian 
Untuk cerita ini akan segera di hapus sebagian ya! 


Bagi yang telat baca bisa beli di playstore dengan judul dan 
cover yang sama. 


Link ada di profil aku. 
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